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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan karunia
Nya serta dukungan kerja sama dari semua pihak terkait di lingkup Balai Perikanan
Budidaya Air Payau Situbondo (BPBAP Situbondo), sehingga penyusunan Laporan
Kinerja (LKj) Balai Perikanan Budidaya Air Payau Situbondo Triwulan 3 Tahun 2025 ini
dapat terselesaikan.

LKj Balai Perikanan Budidaya Air Payau Situbondo Tahun 2025 ini sebagai
wujud pertanggungjawaban pelaksanaan program dan kegiatan dalam pelaksanaan
tugas dan fungsi dengan alat ukur berupa Indikator Kinerja. LK] ini disusun mengacu
pada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja
dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Menteri
Kelautan Dan Perikanan Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2023 Tentang
Pengelolaan Kinerja Organisasi Di Lingkungan Kementerian Kelautan Dan Perikanan.
Ruang lingkup pembahasan dalam LKj ini adalah capaian Indikator Kinerja selama
Triwulan 3. Laporan ini disusun sebagai sarana pengendalian dan penilaian kinerja
dalam rangka mewujudkan penyelenggaran pemerintah yang baik dan bersih (good
governance and clean government), serta sebagai umpan balik dalam mendukung
pembangunan perikanan budidaya yang berkelanjutan di masa mendatang.

Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada seluruh pihak yang telah
mendukung terselesaikannya LKj ini. Semoga laporan ini dapat menjadi tolak ukur
peningkatan kinerja bagi BPBAP Situbondo, dapat memberikan informasi dan manfaat
menjadi motivasi untuk meningkatkan serta menjadi evaluasi untuk perbaikan kinerja

pada pelaksanaan kegiatan di triwulan selanjutnya.

Situbondo, 16 Oktober 2025
Kepala BPBAP Situbondo

arya Dongoran, S.Pi

(© os16811212 ) @ BPBAP SITUBONDO  (G) @bpbapsitubondo_official Y @DJPB_SITUBONDO ¢) @bpbapsitubondo



BPBAPS - LKj Triwulan 3

DAFTAR ISI
Contents
KATA PENGANTAR .ottt ssssssssssssssssssssssssssssssssssansss i
DAFTAR ISLoitiersserisssssssessssssssssssssssssssssessssssssssessssssssssssssss s sessssssss s s sess s sssssssssessssssssasenes ii
DAFTAR TABEL..ositsinssssssssss s sssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssanssss iii
DAFTAR GAMBAR ... sssssssssssssssssanses vi
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt ssssss s ssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssaneses vii
IKHTISAR EKSEKUTIFE ..ootieimerssesssessesssssesssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssessssssssaneses viii
BAB 1. PENDAHULUAN 1
1.1. Latar BelaKang....ssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssas 1
1.2, MaKksud dan TUJUAN ... sessssssssssssssssssssssssssssssssssssssssesssssssssssssssssssssesssas 1
1.3, TUEAS dan FUNZSI..ieererseressneersesesssessesssssesssesssssssssessssssssssesssssssssessssssssssessssssssssesssas 2
1.4, Susunan OrganiSasi .. ————— 2
1.5. Keragaman Sumber Daya Manusia BPBAP Situbondo.......cccceneneeenneeseeennens 4
1.6. Potensi, Kendala dan Permasalahan...... s sessssessssesses 8
1.7. Sistematika Penyajian Laporan KiNerja ......eeeeenmeeeessmeesseessesssseennees 11
BAB 2. PERENCANAAN DAN PENETAPAN KINERJA 12
2.1 Sasaran Kegiatan ... 12
2.2 Rencana Kinerja dan ANGGaran .......eereeeesneesseessmesssessssssssesssssssessssssssessssssssessans 12
2.3 Penetapan Kinerja (PK) Tahun 2025 ... 16
2.4 Pengukuran Capaian Kinerja Tahun 2025 ... 22
BAB 3. AKUNTABILITAS KINERJA DAN KEUANGAN 24
3.1, Kinerja ANZGaramn ... sssssssssssssses 24
3.2. Capaian Kinerja OrganiSasi ... ssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssess 26
3.3. Analisis Capaian KiNEI a ..sissssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssens 28
SK 1. Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya lkan Air Payau ........ccu... 29
SK 2. Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Ikan Air Laut.......ccce 70
SK 3. Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Rumput Laut........ccneen. 94
SK 4. Terwujudnya Layanan Dukungan Manajemen yang Baik Lingkup
BPBAP SitubONdO ....ccverierssersrsssesssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssaeess 99
3.4. Efisiensi Penggunaan SUMDbeEr Daya......eensemssnsssssssssssssssssssssssssens 160
3.5. Penghargaan BPBAP Situbondo Tahun 2Z025........ereeeeeseeeeeseeseeens 162
BAB 4. PENUTUP 163

(© os16811212 ) @ BPBAP SITUBONDO  (G) @bpbapsitubondo_official Y @DJPB_SITUBONDO ¢) @bpbapsitubondo




DAFTAR TABEL

Tabel 1. Pembagian Berdasarkan Jenis Pekerjaan ASN, PPNPN & PJLP Triwulan 3 Tahun

202D ettt 5
Tabel 2. Jumlah Pegawai berdasarkan Jenjang Pendidikan.................ccoccoooiiiiiiiiinn 5
Tabel 3. Jumlah Pegawai ASN berdasarkan Jabatan Triwulan 3 Tahun 2025 .................... 6
Tabel 4. Pegawai masuk status CPNS pada Triwulan 3 Tahun 2025..............cccoiiiiiins 8
Tabel 5 Potensi Lahan BPBAP Situbondo.............cccoooiiiiiiiic 9
Tabel 6. Program dan Kegiatan BPBAP Situbondo Tahun 2025 ...............cccooiiiiin. 12
Tabel 7. Pagu dan Realisasi Anggaran Balai Perikanan Budidaya Air Payau Situbondo

Triwulan 3 Tahun 2025 dan 2024 ..ot 24
Tabel 8. Pagu dan Realisasi Anggaran Balai Perikanan Budidaya Air Payau Situbondo per

Jenis Belanja Triwulan 3 Tahun 2025 dan 2024 ..............cccooiiiiiiie e, 25
Tabel 9. Capaian Kinerja BPBAP Situbondo Triwulan 3 Tahun 2025.............c.ccceoviiinn. 26
Tabel 10. Capaian Produksi Calon Induk Ikan Air Payau Triwulan 3 Tahun 2025 ............. 30
Tabel 11. Perbandingan Capaian Produksi Calon Induk Ikan Air Payau Triwulan 3 Lingkup

UPT DJPB .ottt 32
Tabel 12. Capaian Produksi Calon Induk Unggul Udang Triwulan 3 Tahun 2025 .............. 36
Tabel 13. Perbandingan Capaian Produksi Calon Induk Unggul Udang Triwulan 3 Lingkup

UPT DJPB .ottt 37
Tabel 14. Capaian Produksi Benih Ikan Air Payau Triwulan 3 Tahun 2025....................... 41
Tabel 15. Perbandingan Capaian Produksi Calon Benih Ikan Air Payau Triwulan 3 Lingkup

UPT DJPB oottt ettt ettt 42
Tabel 16. Capaian Produksi Benih Udang Triwulan 3 Tahun 2025 ..., 46
Tabel 17. Perbandingan Capaian Produksi Benih Udang Triwulan 3 Lingkup UPT DJPB ..47
Tabel 18. Capaian Produksi Pakan Mandiri Ikan Air Payau Triwulan 3 Tahun 2025 ......... 50
Tabel 19. Perbandingan Capaian Pakan Ikan Air Payau Yang Diproduksi Triwulan 3

Lingkup UPT DJPB ... 51
Tabel 20. Capaian kegiatan pengujian sampel layanan laboratorium Triwulan 3 Tahun

202D ettt ettt 55
Tabel 21. Capaian Pengujian Sampel Penyakit Triwulan 3 Tahun 2025....................occ. 55
Tabel 22. Perbandingan Capaian Pengujian Sampel Penyakit Triwulan 3 Lingkup UPT DJPB

........................................................................................................................................... 56
Tabel 23. Capaian Pengujian Sampel Pakan Triwulan 3 Tahun 2025 ..............c.ocoeeiien. 61
Tabel 24. Perbandingan Capaian Pengujian Sampel Pakan Triwulan 3 Lingkup UPT D]PB

........................................................................................................................................... 62
Tabel 25. Capaian Produksi Ikan Konsumsi Air Payau Hasil Budi Daya Triwulan 3 Tahun

202D ettt ettt 65
Tabel 26. Capaian Produksi Ikan Konsumsi Air Payau Hasil Budi Daya Triwulan 3 Tahun

202D ettt ettt 66
Tabel 27. Perbandingan Capaian Produksi lkan Konsumsi Air Payau Hasil Budi Daya

Triwulan 3 Lingkup UPT BLU DJPB.......cccooiii e 67

Tabel 28. Capaian Produksi Calon Induk Unggul Ikan Air Laut Triwulan 3 Tahun 2025 ...70
Tabel 29. Perbandingan Capaian Produksi Calon Induk Ikan Air Laut Triwulan 3 Lingkup

UPT DJPB ..o 71
Tabel 30. Produksi Benih Ikan Laut Triwulan 3 Tahun 2025 ... 74
Tabel 31. Capaian Produksi Calon Induk Ikan Air Laut Triwulan 3 Tahun 2025 ................ 74

(© os16811212 ) @ BPBAP SITUBONDO  (G) @bpbapsitubondo_official Y @DJPB_SITUBONDO ¢) @bpbapsitubondo




BPBAPS - LKj Triwulan 3 KKE €Y bebee

Tabel 32. Perbandingan Capaian Produksi Benih Ikan Air Laut Triwulan 3 Lingkup UPT

D P B ettt 76
Tabel 33. Capaian Pengujian Sampel Surveilan AMR Triwulan 3 Tahun 2025................... 80
Tabel 34. Perbandingan Capaian Pengujian Sampel Surveilan AMR Triwulan 3 Lingkup UPT

D P B ettt 81
Tabel 35. Capaian Sosialisasi/Diseminasi/Bimtek Bidang Perikanan Budi Daya Triwulan 3

Tahun 2025 ..o s 84
Tabel 36. Perbandingan Capaian Sosialisasi/Diseminasi/Bimtek Bidang Perikanan Budi

Daya Triwulan 3 Lingkup UPT DJPB ... 85
Tabel 36. Rekapitulasi Sisa Pagu Bantuan Pemerintah TA.2025%) ........cccooiiiiiiiiiinn. 87
Tabel 38. Capaian Penyediaan BBL Triwulan 3 Tahun 2025 ............cccoooiiiiiiiiiiii 89
Tabel 39. Perbandingan Capaian Penyediaan BBL Triwulan 3 Lingkup UPT DJPB............. 90

Tabel 40. Capaian Produksi Bibit Rumput Laut Kultur Jaringan Triwulan 3 Tahun 2025 .95
Tabel 11. Perbandingan Capaian Produksi Bibit Rumput Laut Triwulan 3 Lingkup UPT

D P B et 96
Tabel 10. Capaian PM SAKIP Satker BPBAP Situbondo Triwulan 3 Tahun 2025.............. 100
Tabel 43. Perbandingan Capaian PM SAKIP Triwulan 3 Lingkup UPT DJPB .................... 101
Tabel 44. Capaian IP ASN Triwulan 3 Tahun 2025 ...........cccccoiiiiiii 104
Tabel 45. Perbandingan Capaian IP ASN Triwulan 3 Lingkup UPT DJPB.............cccoccoeee. 105
Tabel 46. Capaian Persentase Penyelesaian Temuan BPK Triwulan 3 Tahun 2025......... 108
Tabel 11. Perbandingan Capaian Penyelesaian Temuan BPK Triwulan 3 Lingkup UPT DJPB

......................................................................................................................................... 109
Tabel 48. Capaian Persentase Rekomendasi Hasil Pengawasan yang Dimanfaatkan untuk

Perbaikan Kinerja satker BPBAP Situbondo Triwulan 3 Tahun 2025 .................... 113

Tabel 49. Perbandingan Persentase Rekomendasi Hasil Pengawasan yang Dimanfaatkan
untuk Perbaikan Kinerja satker BPBAP Situbondo Triwulan 3 Lingkup UPT DJPB 114
Tabel 50. Capaian Nilai Minimal Nilai minimal yang dipersyaratkan untuk pembangunan
unit kerja berpredikat menuju wilayah bebas korupsi satker BPBAP Situbondo
Triwulan 3 Tahun 2025, 121
Tabel 11. Capaian Nilai Minimal Nilai minimal yang dipersyaratkan untuk pembangunan
unit kerja berpredikat menuju wilayah bebas korupsi satker BPBAP Situbondo

Triwulan 3 Lingkup UPT DJPB.........ooiiiiiiii e 122
Tabel 52. Capaian Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) Triwulan 3 Tahun 2025
......................................................................................................................................... 125
Tabel 11. Perbandingan Capaian Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) Triwulan
3LINGRUP UPT DJPB ..o 126
Tabel 54. Capaian Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran Triwulan 3 Tahun 2025 ............ 131
Tabel 55. Perbandingan Capaian Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran Triwulan 3 Lingkup
UPT DJPB .o 132
Tabel 56. Capaian Indeks Pengelolaan SDM Satker BPBAP Situbondo Triwulan 3 Tahun
2025 e 135
Tabel 57. Perbandingan Capaian Indeks Pengelolaan SDM Satker BPBAP Situbondo
Triwulan 3 Lingkup UPT DJPBA ......ooiiiiiiiie e 136

Tabel 58. Capaian Persentase Jumlah Pemberitaan Netral dan Positif terhadap Total
Pemberitaan tentang Sub Sektor Perikanan Budidaya Triwulan 3 Tahun 2025 .....139
Tabel 59. Perbandingan Capaian Persentase Jumlah Pemberitaan Netral dan Positif
terhadap Total Pemberitaan tentang Sub Sektor Perikanan Budidaya Triwulan 3
LiNgKUP UPT DJPB ... 140

(© os16811212 ) @ BPBAP SITUBONDO  (G) @bpbapsitubondo_official Y @DJPB_SITUBONDO @ @bpbapsitubondo




K2 @ beber

Tabel 60. Pelayanan Informasi Triwulan 3 Tahun 2025...........cccccocoiiiiiiiiiiiie 143
Tabel 61. Capaian Pelayanan Keterbukaan Informasi Publik Triwulan 3 Tahun 2025 ....143
Tabel 11. Capaian Pelayanan Keterbukaan Informasi Publik satker BPBAP Situbondo

Triwulan 3 Lingkup UPT DJPB........oooiiiiiiii e 144
Tabel 63. Capaian Pelayanan Perkantoran Triwulan 3 Tahun 2025...............cccooei, 147
Tabel 59. Perbandingan Capaian Pelayanan Perkantoran Triwulan 3 Lingkup UPT DJPB

......................................................................................................................................... 148
Tabel 36. Daftar SOP Utama Balai Perikanan Budidaya Air Payau Situbondo yang telah

dilakukan reviu Triwulan 3 Tahun 2025 ...........ccoooiiiiii 152
Tabel 66. Capaian Persentase Penyelesaian SOP Satker BPBAP Situbondo Triwulan 3 Tahun

202D e 152
Tabel 11. Capaian Persentase Penyelesaian SOP Satker BPBAP Situbondo Triwulan 3

LingKUP UPT DJPB ... 153
Tabel 68. Capaian Pengawasan Kearsipan Internal Satker BPBAP Situbondo Triwulan 3

Tahun 2025 ..o 157
Tabel 69. Perbandingan Pengawasan Kearsipan Internal Triwulan 3 Lingkup UPT DJPB

......................................................................................................................................... 158

(© os16811212 ) @ BPBAP SITUBONDO  (G) @bpbapsitubondo_official Y @DJPB_SITUBONDO ¢) @bpbapsitubondo



. kKkp @
KR @ beber

DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. Tim Kerja BPBAP Situbondo Tahun 2025.......eeessesssessssssssesssssssssssssesens 3
Gambar 2. Jumlah ASN Tahun 2025 Berdasarkan Kepangkatan Triwulan 3 Tahun 2025 ...7
Gambar 3. Jumlah Pegawai ASN & PPNPN Berdasarkan Usia Triwulan 3 Tahun 2025.......... 8

Gambar 4. Perjanjian Kinerja BPBAP Situbondo Tahun 2025 ... 18
Gambar 5. Perjanjian Kinerja BPBAP Situbondo Tahun 2025.......esenn: 22
Gambar 6. Dasboard Capaian Kinerja BPBAP Situbondo Triwulan 3 Tahun 2025 pada

https://Kinerjaku.KKpP.g0.0d/ .. sssssssssssssssssssssssssssssssssssssssanes 23
Gambar 7. Kegiatan Pemeliharaan Calon Induk Bandeng di tambak Tuban ..........coeceeeee. 34
Gambar 8. Kegiatan Penyerahan Bantuan benih Bandeng di Kab. GresiK.......coeneeenneenne. 44
Gambar 9. Kegiatan perawatan kebersihan di Pabrik Pakan Mandiri Tuban ......cccconneeeee. 53
Gambar 10. Kegiatan Pengujian Sampel PeNyaKit.....cenmeneeneeeseesssssssssssesssessnns 59
Gambar 11. Kegiatan Pengujian Sampel di Laboratorium NULTFiSi ......eeseesnmeeeeeesmeessseeenns 64
Gambar 12. Kegiatan Pemeliharaan Udang Vanname di Instalasi Pecaron ........coneenne. 69
Gambar 13. Kegiatan Pembenihan Ikan Kakap PUtih.......sseseessessessseennes 78
Gambar 14. Kegiatan Pengujian Sampel AMR......oeeeeeesssssssssssssssssssssssssssssessssssssssesssas 83
Gambar 15. Kegiatan Penyediaan BBL di Instalasi IKI Tangerang .........eeenmeesseeesseennas 93
Gambar 16. Kegiatan Kultur Jaringan Rumput Laut Sebagai kegiatan Pendukung Bantuan

Bibit Rumput Laut Untuk MasSyarakat ......ccemessessssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssans 98
Gambar 17. Hasil Capaian Pengawasan BPBAP Situbondo ........neeeeneeeeenneesseeeseesseeens 116
Gambar 18. Capaian Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran Satker BPBAP Situbondo. *)

Data diambil per 7 Juli 2025 di https://spanint. kemenkeu.go.id.......oumerreeersreersenenns 129
Gambar 19. Kegiatan Input Capaian RO Triwulan 3 di Aplikasi SAKTT......c.oueermeeemeeersmeesnenns 133
Gambar 20. Kegiatan Monev Pelaksanaan Anggaran BPBAP Situbondo Triwulan 3 TA.2025

........................................................................................................................................................................... 160
Gambar 21. Efisiensi Penggunaan Sumber Daya Anggaran BPBAP Situbondo Triwulan II

TA. 2025 berdasarkan Aplikasi SMART Kemenkeu (data 10 Juli 2025) ....coveerreenreeens 161

il

(© os16811212 ) @ BPBAP SITUBONDO  (G) @bpbapsitubondo_official Y @DJPB_SITUBONDO ¢) @bpbapsitubondo



" KKP
K2 @ beber

DAFTAR LAMPIRAN

Perjanjian Kinerja BPBAP Situbondo Tahun 2025 ..o iessesessssessesessssessssesssessssessssessseass 170
Revisi Perjanjian Kinerja BPBAP Situbondo Tahun 2025 ...iieessssssesessssssssesssssssssessasass 175
Penghargaan Yang Diraih Tahun 2025 (S.d Triwulan 3) ... sesessssssesesssssssessasass 180

Keterlibatan Pimpinan Triwulan 3. esssssiessssessesesssseasssessssesssssasssssssessssesssseassseasssssssssassseas 184

(© os16811212 ) @ BPBAP SITUBONDO  (G) @bpbapsitubondo_official Y @DJPB_SITUBONDO ¢) @bpbapsitubondo



BPBAPS - LKj Triwulan 3

IKHTISAR EKSEKUTIF
Laporan Kinerja Balai Perikanan Budidaya Air Payau Situbondo merupakan

pertanggungjawaban dan laporan capaian atas target kinerja. Mengacu pada Perjanjian
Kinerja (PK) Kepala Balai Perikanan Budidaya Air Payau Situbondo Tahun 2025, maka
LKj ini memuat rencana kinerja beserta target yang ingin dicapai serta pengukuran
pencapaian sasaran termasuk keberhasilan dan kendala pelaksanaan kegiatan di
lingkup BPBAP Situbondo selama periode Triwulan 3 Tahun 2025.
PK BPBAP Situbondo Tahun 2025 berisi 4 (empat) Sasaran Kegiatan dan 27
(dua puluh tujuh) Indikator Kinerja. Adapun rincian pencapaian indikator kinerja utama
(IKU) adalah sebagai berikut:
a. Dari 27 IKU yang telah ditetapkan, ada sepuluh IKU yang menjadi target Triwulan
[l dengan sepuluh IKU telah mencapai target yang telah ditentukan (capaian =
100%);

b. Rincian Capaian setiap Indikator Kinerja adalah :

1. S.01 Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya lkan Air Payau
1. 1KS.01.01 Produksi Calon Induk Unggul Ikan Air Payau untuk bantuan dan
operasional UPT BPBAP Situbondo (Ekor), target nilai yang ditetapkan
pada Triwulan 3 adalah 437 (Ekor) dengan capaian pada Triwulan 3
sebesar 437 (Ekor) atau tercapai 100% dari target triwulan;

2. 1KS.01.02 Produksi Calon Induk Unggul Udang untuk bantuan dan
operasional BPBAP Situbondo, dengan target nilai yang ditetapkan adalah
5.230 (Ekor), (Tidak ada target Triwulan 3);

3. 1KS.01.03 Benih Ikan Air Payau yang diproduksi satker BPBAP Situbondo,
dengan target nilai yang ditetapkan pada Triwulan 3 adalah 338.207 (Ekor)
dengan capaian pada Triwulan 3 sebesar 2.100.500 (Ekor) atau tercapai
621,07% (atau 120 %, berdasarkan persentase maksimal pada kinerjaku)
dari target triwulan;

4. 1KS.01.04 Benih Udang yang diproduksi satker BPBAP Situbondo, dengan
target nilai yang ditetapkan adalah 3.587.040 (Ekor), (Tidak ada target
Triwulan 3);

5. 1KS.01.05 Pakan lkan Air Payau yang diproduksi untuk operasional UPT
BPBAP Situbondo, dengan target nilai yang ditetapkan adalah 26.197 (kg),
(Tidak ada target Triwulan 3);

6. 1KS.01.06 Sampel penyakit ikan air payau yang diuji dalam rangka
pelayanan laboratorium kesehatan ikan dan lingkungan satker BPBAP
Situbondo, dengan target nilai yang ditetapkan pada Triwulan 3 adalah 650
(Sampel) dengan capaian pada Triwulan 3 sebesar 3.120 (Sampel), telah
tercapai 480,00% (atau 120 %, berdasarkan persentase maksimal pada
kinerjaku) dari target triwulan;

Vil
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7. 1KS.01.07 Sampel pakan dan obat ikan yang diuji satker BPBAP Situbondo,
dengan target nilai yang ditetapkan pada Triwulan 3 adalah 20 (Sampel)
dengan capaian Triwulan 3 sebesar 48 sampel atau tercapai 240,00% (atau
120 %, berdasarkan persentase maksimal pada kinerjaku) dari target
triwulan;

8. 1KS.01.08 Ikan Konsumsi air payau hasil budi daya yang diproduksi satker
BPBAP Situbondo, dengan target nilai yang ditetapkan adalah 40.050 (kg),
(Tidak ada target Triwulan 3);

2. S.02. Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya lkan Air Laut

9. 1KS.02.09 Produksi Calon Induk Unggul Ikan Air Laut untuk operasional
BPBAP Situbondo, dengan target nilai yang ditetapkan adalah 4.453 (Ekor),
(Tidak ada target Triwulan 3);

10. IKS.02.10 Benih lkan Air Laut yang diproduksi satker BPBAP
Situbondo, dengan target nilai yang ditetapkan pada Triwulan 3 adalah
100.000 (Ekor) dengan capaian pada Triwulan 3 sebesar 159.734 (Ekor)
atau telah tercapai 159,73% (atau 120 %, berdasarkan persentase
maksimal pada kinerjaku) dari target Triwulan 3;

11. 1KS.02.11 Sampel Surveilan AMR yang diuji satker BPBAP Situbondo,
dengan target nilai yang ditetapkan di Triwulan 3 adalah 10 (Sampel),
dengan capaian di Triwulan 3 adalah 26 (sampel) atau tercapai 260,00%
(atau 120 %, berdasarkan persentase maksimal pada kinerjaku) dari target
triwulan;

12. IKS.02.12 Sosialisasi/Diseminasi/Bimtek Bidang Perikanan Budi Daya
satker BPBAP Situbondo, dengan target nilai yang ditetapkan adalah 500
(Orang), (Tidak ada target Triwulan 3);

13. 1KS.02.13 Penyediaan BBL (Implementasi PermenKP No 7/2024) satker
BPBAP Situbondo, dengan target nilai yang ditetapkan adalah 5.000.000
(Ekor) dengan capaian pada Triwulan 3 sebesar 40.016.542 (Ekor) atau
telah tercapai 800,33% (atau 120 %, berdasarkan persentase maksimal
pada kinerjaku);

3. S.03 Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Rumput Laut
14. 1KS.03.14 Bibit Rumput Laut Kultur Jaringan yang disalurkan ke
masyarakat satker BPBAP Situbondo, dengan target nilai yang ditetapkan
adalah 4.562 (kg), (Tidak ada target Triwulan 3);

4. S.04 Terwujudnya Layanan Dukungan Manajemen yang Baik Lingkup
BPBAP Situbondo

15. 1KS.04.15 Nilai PM SAKIP Satker BPBAP Situbondo, dengan target nilai

tahunan yang ditetapkan adalah 84 (Nilai), (Tidak ada target Triwulan 3);
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16.
17.

18.

19.

20.
21.
22.

23.
24.
25.

26.

27.

IKS.04.16 Indeks Profesionalitas ASN Satker BPBAP Situbondo, dengan
target nilai Semesteran yang ditetapkan adalah 81 (Indeks), (Tidak ada
target Triwulan 3);

IKS.04.17 Persentase penyelesaian temuan BPK lingkup BPBAP
Situbondo, dengan target nilai tahunan yang ditetapkan adalah 100
(Persen), (Tidak ada target Triwulan 3);

IKS.04.18 Persentase Rekomendasi Hasil Pengawasan yang
Dimanfaatkan untuk Perbaikan Kinerja satker BPBAP Situbondo, dengan
target nilai yang ditetapkan adalah 85 (Persen) dengan capaian pada
Triwulan 3 sebesar 100 (Persen) atau telah tercapai 117,65 dari target
triwulan;

1KS.04.19 Nilai minimal yang dipersyaratkan untuk pembangunan unit kerja
berpredikat menuju wilayah bebas korupsi satker BPBAP Situbondo,
dengan target nilai tahunan yang ditetapkan adalah 76 (Nilai), (Tidak ada
target Triwulan 3);

IKS.04.20 Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran BPBAP Situbondo,
dengan target nilai tahunan yang ditetapkan adalah 92 (Nilai), (Tidak ada
target Triwulan 3);

IKS.04.21 Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran BPBAP Situbondo, dengan
target nilai tahunan yang ditetapkan adalah 71,5 (Nilai), (Tidak ada target
Triwulan 3);

IKS.04.22 Indeks Pengelolaan SDM satker BPBAP Situbondo, dengan
target nilai tahunan yang ditetapkan adalah 3 (Indeks), (Tidak ada target
Triwulan 3);

IKS.04.23 Persentase Jumlah Pemberitaan Netral dan Positif terhadap
Total Pemberitaan tentang Sub Sektor Perikanan Budidaya satker BPBAP
Situbondo, dengan target nilai yang ditetapkan adalah > 86 (Persen)
dengan capaian pada Triwulan 3 sebesar 100 (Persen) atau tercapai
116,28% dari target triwulan;

IKS.04.24 Pelayanan Keterbukaan Informasi Publik satker BPBAP
Situbondo, dengan target nilai tahunan yang ditetapkan adalah 80 (Persen),
(Tidak ada target Triwulan 3);

IKS.04.25 Persentase pelayanan perkantoran satker BPBAP Situbondo,
dengan target nilai yang ditetapkan adalah 80 (Persen) dengan capaian
pada Triwulan 3 sebesar 100 % (atau 120 %, berdasarkan persentase
maksimal pada kinerjaku);

IKS.04.26 Persentase Penyelesaian SOP Satker BPBAP Situbondo,
dengan target nilai tahunan yang ditetapkan adalah 65 (Persen), (Tidak
ada target Triwulan 3);

IKS.04.27 Nilai pengawasan kearsipan internal satker BPBAP Situbondo,
dengan target nilai tahunan yang ditetapkan adalah 70 (Nilai), (Tidak ada
target Triwulan 3);
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Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa seluruh target Triwulan 3 telah
tercapai = 100%. Rencana perbaikan atas ketercapaian kinerja yang ditetapkan pada

triwulan selanjutnya (pada Triwulan 4) adalah sebagai berikut:

1. Melanjutkan proses produksi benih ikan (laut dan payau) serta calon induk ikan (laut
dan payau) baik untuk PNBP maupun untuk bantuan ke masyarakat;

Melakukan produksi benih udang vaname dan calon induk udang;

Melakukan pengambilan sampel untuk pengujian AMR,;

Melanjutkan proses produksi (pembesaran) udang vaname dan kepiting;

o &> DN

Melakukan pelayanan publik ke masyarakat untuk mendukung pembangunan Zona
Integritas BPBAP Situbondo;

6. Menyusun capaian kinerja pegawai berdasarkan SKP Triwulan 4.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dasar hukum penyusunan Laporan Kinerja BPBAP Situbondo adalah
Peraturan Presiden No.29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (SAKIP) dan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Republik Infdonesia Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk
Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan
Kinerja Instansi Pemerintah serta Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 12 Tahun 2015 tentang Pedoman
Evaluasi atas Implementasi SAKIP dan Peraturan Menteri Kelautan Dan Perikanan
Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2023 Tentang Pengelolaan Kinerja Organisasi
Di Lingkungan Kementerian Kelautan Dan Perikanan

Atas dasar hal-hal tersebut, BPBAP Situbondo sebagai Instansi Pemerintah
dan Penyelenggara Negara di bawah Kementerian Kelautan dan Perikanan telah
menetapkan target kinerja Tahun 2025, selanjutnya dilakukan monitoring dan
pengukuran kinerja Tahun 2025 yang dituangkan dalam bentuk Laporan Kinerja
BPBAP Situbondo Triwulan 1, II, Il dan IV Tahun 2025 sebagai wujud akuntabilitas
atas tanggungjawab yang diemban serta dalam rangka penilaian efektivitas
pelaksanaan program dan kegiatan serta untuk mengukur sejauh mana pencapaian
sasaran berdasarkan Perjanjian Kinerja Tahun 2025 beserta Indikator Kinerja Utama
BPBAP Situbondo. Laporan Kinerja BPBAP Situbondo ini menginformasikan input,
output, outcome, dan benefit dari setiap pelaksanaan program dan kegiatan dalam

kurun waktu Triwulan 3 pada Tahun 2025.

1.2. Maksud dan Tujuan
Laporan Kinerja Triwulan 3 BPBAP Situbondo Tahun 2025 dimaksudkan

sebagai salah satu bentuk media informasi atas pelaksanaan program/ kegiatan dan

pengelolaan anggaran BPBAP Situbondo. Adapun tujuan penyusunan LKj Triwulan
3 Tahun 2025 BPBAP Situbondo adalah untuk mengevaluasi pencapaian maupun
kegagalan serta permasalahan yang terkait dengan kinerja BPBAP Situbondo dalam
kurun waktu Juli — September 2025, sehingga dapat dievaluasi dan ditindaklanjuti

dengan mengambil langkah-langkah perbaikan pada triwulan selanjutnya.
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1.3. Tugas dan Fungsi

Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 67/PERMEN-
KP/2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Perikanan
Budidaya Air Tawar, Perikanan Budidaya Air Payau dan Perikanan Budidaya Laut,
Balai Perikanan Budidaya Air Payau Situbondo memiliki tugas pokok untuk
melaksanakan uji terap teknik dan kerjasama, produksi, pengujian laboratorium
kesehatan ikan dan lingkungan, serta bimbingan teknis perikanan budidaya air
payau.

Dalam melaksanakan tugas tersebut, BPBAP Situbondo mempunyai fungsi

sebagai berikut:

a. Penyusunan, pemantauan dan evaluasi rencana, program dan anggaran serta
pelaporan di bidang perikanan budidaya air payau;

b. Pelaksanaan uji terap teknik perikanan budidaya air payau;

c. Pelaksanaan penyiapan bahan standardisasi perikanan budidaya air payau;

d. Pelaksanaan sertifikasi sistem perikanan budidaya air payau;

e. Pelaksanaan kerja sama teknis perikanan budidaya air payau;

f. Pengelolaan dan pelayanan sistem informasi, dan publikasi perikanan budidaya
air payau,

g. Pelaksanaan layanan pengujian laboratorium persyaratan kelayakan teknis
perikanan budidaya air payau;

h. Pelaksanaan pengujian kesehatan ikan dan lingkungan budidaya air payau;

I. Pelaksanaan produksi induk unggul, benih bermutu, dan sarana produksi
perikanan budidaya air payau;

J- Pelaksanaan bimbingan teknis perikanan budidaya air payau; dan

k. Pelaksanaan urusan ketatausahaan

1.4. Susunan Organisasi

Susunan Organisasi Balai Perikanan Budidaya Air Payau Situbondo sesuai
Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 67/PERMEN-KP/2020, terdiri
atas:

a. Subbagian Umum; dan

b. Kelompok Jabatan Fungsional.
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Dalam mendukung pencapaian kinerja BPBAP Situbondo, pada Tahun 2025
dibentuk lima tim kerja sebagai berikut :
. Tim Kerja Benih dan Calon Induk
. Tim Kerja Laboratorium

1

2

3. Tim Kerja Penyediaan BBL

4. Tim Kerja Budi Daya dan Modelling Kepiting
5

. Tim Kerja Dukungan Manajemen

N~ _
2_ ra‘j

N - KEPALA BPBAP SITUBONDO
RIDHO KARYA DONGORAN, 5.PI

KEPALA SUB BAGIAN UMUM

IF BANGUN ASMARA, SH.

KATIMJA BUDI DAYA &
MODELL EPITING

-
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Gambar 1. Tim Kerja BPBAP Situbondo Tahun 2025

Tahun 2025 BPBAP Situbondo dipimpin oleh Bapak Boyun Handoyo, S.Pi, M.Si
selaku Kepala Balai dan Kepala Subbagian Umum dijabat oleh Bapak Arif Bangun
Asmara, SH. Selanjutnya pada tanggal 7 Juli 2025 berdasarkan Keputusan Menteri
Kelautan Dan Perikanan Republik Indonesia Nomor 9/MEN-SJ/KP.430/VI11/2025
tentang Pemberhentian Dan Pengangkatan Dari Dan Dalam Jabatan Administrator
Dan Jabatan Pengawas Lingkup Direktorat Jenderal Perikanan Budi Daya
Kementerian Kelautan Dan Perikanan, Jabatan Kepala Kepala Balai Perikanan
Budidaya Air Payau Situbondo secara resmi digantikan oleh Bapak Ridho Karya
Dongoran, S.Pi.

Pada tanggal 10 Mei tahun 2023 BPBAP Situbondo secara resmi
bertransformasi menjadi Badan Layanan Umum (BLU) dengan Surat Keputusan

Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor KMK Nomor 163 Tahun 2023,
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Umum memberikan fleksibilitas pengelolaan keuangan BPBAP Situbondo, sesuai
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005, Kementerian Kelautan dan
Perikanan Tentang Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum, sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2012 tentang
Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan

Keuangan Badan Layanan Umum dan peraturan pelaksanaannya.

BPBAP Situbondo juga mempunyai enam (6) Unit Instalasi, yaitu :
1. Instalasi Pecaron
2. Instalasi Bletok
3. Instalasi Gelung
4. Instalasi Gundil
5. Instalasi Pasuruan

6. Instalasi Tuban

Selain enam instalasi tersebut, BPBAP Situbondo juga menyewa dua instalasi
karantina ikan (IKI) untuk mengakomodir kerja sama penyediaan BBL di Tangerang
dan Benoa. Namun sesuai dengan Surat Direktur Jenderal Perikanan Budi Daya
Nomor B.2735/DJPB/TU.210/VIII/2025 tanggal 12 Agustus 2025 perihal
Penangguhan Sementara Implementasi Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan
Nomor 7 Tahun 2024 dan Surat Kepala BPBAP Situbondo Nomor Nomor :
B.2173/BPBAPS/TU.210/VIII/2025 dan B.2173/BPBAPS/TU.210/VIII/2025 tentang
Penghentian Operasional Pengelolaan Benih Bening Lobster (BBL) tanggal 21
Agustus 2025 maka kedua instalasi tersebut dihentikan operasionalnya terhitung 21
Agustus 2025.

1.5. Keragaman Sumber Daya Manusia BPBAP Situbondo

Penataan organisasi merupakan bagian integral dari upaya reformasi birokrasi
yang dilakukan oleh pemerintah termasuk BPBAP Situbondo yang senantiasa
mendukung program pemerintah untuk mewujudkan “Good Governance” dan “Clean
Government’ dengan melakukan upaya penyegaran melalui penempatan personil
pada unit-unit kerja sesuai dengan kompetensi pegawai.

Pegawai BPBAP Situbondo pada Tahun 2025, hingga Bulan September
berjumlah sebanyak 176 orang, terdiri dari Aparatur Sipil Negara (ASN) berjumlah
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88 orang, Pegawai Pemerintah Non Pegawai Negeri (PPNPN) 27 orang dan
Pengguna Jasa Layanan Perorangan (PJLP) sebanyak 61 orang. Pengurangan
PJLP disebabkan oleh kebijakan penghentian operasional BBL sehingga terjadi
penurunan jumlah PJLP. Rincian pegawai Triwulan 3 dengan uraian sebagai berikut:

1. Jumlah pegawai berdasarkan Jenis Pekerjaan (ASN, PPNPN & PJLP)

Tabel 1. Pembagian Berdasarkan Jenis Pekerjaan ASN, PPNPN & PJLP
Triwulan 3 Tahun 2025

ASN
PNS 74
PPPK 14
PPNPN 27
PJLP

Mekanik dan Teknisi Listrik
Pengemudi Operasional
Petugas Keamanan
Petugas Kebersihan
Petugas Produksi Pakan lkan
Petugas Tambak/ Kolam
Pramu Bakti
Penyiapan Bahan Pengujian Mutu
Desain Komunikasi Visual
Total 176

NI ENIEN P FN N

2. Jumlah Pegawai berdasarkan Jenjang Pendidikan (ASN, PPNPN)

Tabel 2. Jumlah Pegawai berdasarkan Jenjang Pendidikan

1. S2 10 0 0
2. S1 34 4 5
3. D4 6 2 0
4. D3 8 3 3
5. SLTA 13 5 14
6. SLTP 1 0 0
7. SD 2 0 5

Jumlah 74 14 27

(© os16811212 ) @ BPBAP SITUBONDO  (G) @bpbapsitubondo_official Y @DJPB_SITUBONDO ¢) @bpbapsitubondo



o KKP
KB @ tebes

3. Jumlah Pegawai ASN berdasarkan Jabatan Fungsional (ASN)
Tabel 3. Jumlah Pegawai ASN berdasarkan Jabatan Triwulan 3 Tahun 2025

1. Struktural 2 0
2. Jabatan Fungsional Analis Akuakultur 21 2
3. Jabatan Fungsional Teknisi Akuakultur 9 6
5. Jabatan Fungsional Pengelola Kesehatan lkan 12 2
6. Jabatan Fungsional Teknisi Kesehatan lkan 2 2
7. Jabatan Fungsional Pranata Keuangan APBN 1 0
8. Jabatan Fungsional Pranata Humas 1 1
9. Jabatan Fungsional Perekayasa 0 1
10. Penyusun Laporan Keuangan 2 0
11. Pengelola Keuangan 1 0
12. Analis Perikanan Budi daya 1 0
13. Analis Tata usaha 2 0
14. Teknisi Mesin 1 0
15. Teknisi Perikanan Budi daya 19 0

JUMLAH 74 14

4. Jumlah Pegawai BPBAP Situbondo Berdasarkan Kepangkatan (ASN)

Jumlah Pegawai

Z

o. Pangkat / Golongan

orang
1. Non Pangkat (PPPK) ' 14
2. Pengatur Muda (ll/a) 2
3. Pengatur (ll/c) 7
4, Pengatur Tk. | (11/d) 3
5. Penata Muda (lll/a) 4
6. Penata Muda Tk. | (1ll/b) 9
7. Penata (lll/c) 8
8. Penata Tk. | (l1l/d) 26
9. Pembina (IV/a) 2
10. Pembina Tk. I (IV/b) 7
11.  Pembina Utama Muda (IV/c) 6
Jumlah 88
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Jumlah Pegawai BPBAP Situbondo
Berdasarkan Kepangkatan
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@Jumlah (orang) 14 2 7 3 4 9 8 26 2 7 6

Gambar 2. Jumlah ASN Tahun 2025 Berdasarkan Kepangkatan Triwulan 3
Tahun 2025

5. Data Pegawai BPBAP Situbondo Berdasarkan Jabatan

1. Struktural 2 0
2. Jabatan Fungsional 46 14
3. Pelaksana 26 0

Jumlah 74 14
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6. Jumlah Pegawai ASN dan PPNPN berdasarkan Usia

Jenjang Usia Pegawai BPBAP Situbondo
(Tahun)

19

<25 25 = &{0) BiR=135 36 - 40 41 - 45 46 - 50 Sl = 55 56 — 60

mPNS ®PPPK m PPNPN

Gambar 3. Jumlah Pegawai ASN & PPNPN Berdasarkan Usia Triwulan 3
Tahun 2025

7. Dinamika Manajemen Kepegawaian

Pada Triwulan 3 Tahun 2025 ini tidak ada penambahan pegawai baru, namun
terdapat tiga pegawai yang memasuki purna tugas, yaitu :

Tabel 4. Pegawai Purna Tugas pada Triwulan 3 Tahun 2025

1. Sarman Effendi 1965062919931002 01 Juli 2025

2. Hadi 196706172014061001 01 Juli 2025

3. Khotib 196707121995031004 01 Agustus 2025
1.6. Potensi, Kendala dan Permasalahan

Dalam mendukung program pengelolaan perikanan budi daya, BPBAP
Situbondo saat ini memiliki lahan yang masih dapat dioptimalkan, ketersediaan
sarana prasarana budidaya berupa tambak udang vaname serta ketersediaan
sumber daya tenaga kerja untuk mendukung proses budi daya. Saat ini sebanyak
90,57% lahan BPBAP Situbondo sudah teroptimalisasi (berdasarkan data di Aplikasi
SIMAN), dengan rincian sebagai berikut :
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Tabel 5 Potensi Lahan BPBAP Situbondo

bpbep

1 Pecaron 41.409 41.409 100%
2 Blitok 14.485 11.863 82%
3 Gelung 73.732 48.426 66%
4 Gundil 35.918 35.601 99%
5 Pasuruan 301.300 301.300 100%
6 Tuban 77.768 54.633 70%
Total 544.612 493.232 90,57%

Terdapat beberapa permasalahan dalam pelaksanaan tupoksi BPBAP
Situbondo diantaranya adalah :
a. Sumber Daya Manusia
Masih diperlukan peningkatan kualitas dan kuantitas sumberdaya manusia
sebagai upaya regenerasi dan sesuai perubahan struktur organisasai yang
dinamis untuk pengembangan organisasi (misalnya komposisi ASN, antara
jumlah pegawai yang purna tugas tidak diimbangin dengan jumlah pegawai
yang masuk) serta peningkatan kualitas kompetensi SDM untuk
mengembangkan potensi dan menekan faktor penghambat pencapaian

indikator — indikator kinerja.

b. Produksi komoditas perikanan (ikan dan/ udang), serta potensi
penyebaran penyakit dan kualitas perairan budidaya

1) Penyebaran penyakit : misalnya penyakit pada budidaya udang seperti
virus White Spot Syndrome Virus (WSSV) dan Infectious Myo Necrosis
Virus  (IMNV),  Enterocytozoon hepatopenaei (EHP), Acute
Hepatopancreatic Necrosis Disease (AHPND), Acute Hepatopancreatic
Necrosis Disease (AHPND);

2) Perubahan Iklim pada Tahun 2025 mulai terasa, misalnya pergeseran
musim hujan yang mempengaruhi kualitas air dan ikan/ udang budi daya
sehingga membuat pathogen seperti WSSV, IMNV, EHP maupun
AHPND serta serangan virus VNN dan Iridovirus merebak menyerang

ikan budi daya dan mengakibatkan potensi kerugian;
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3) Isu kebijakan tarif resiprokal yang diterapkan Amerika terhadap produk
ekspor Indonesia menyebabkan ketidakpastian harga sehingga harga
komoditas perikanan utamanya udang vaname turun dan coldstorage
membatasi produksi mengakibatkan pasar udang berpotensi tidak dapat
terserap secara optimal, selain itu temuan kontaminasi isotop radioaktif
Cesium-137 (Cs-137) oleh Otoritas keamanan pangan Amerika Serikat,
Food and Drug Administration (FDA) pada udang Indonesia yang
berdampak pada pasar ekpor, serta penggunaa antibiotik masih menjadi
issue utama dalam kegiatan budi daya udang vaname perlu peningkatan
sistem jaminan mutu di seluruh rantai pasok industri udang (tracebility);

4) Belum adanya stok sperma kerapu kertang untuk proses hibridisasi
kerapu cantang karena stok induk kerapu kertang jantan belum produktif;

5) Perlunya maintenance sarana prasarana budi daya yang mulai tergerus
usia (kegiatan peremajaan sarana menjadi faktor krusial dalam
mendukung keberhasilan kegiatan budi daya);

6) Unit pembenihan yang bersertifikat CPIB dan CPIB masih terbatas serta
kesadaran untuk menerapkan persyaratan CPIB dan CPIB belum merata

di kalangan pembudidaya;

c. Kebijakan Efisiensi Anggaran
Adanya kebijakan penghematan anggaran sesuai Instruksi Presiden (Inpres)
Nomor 1 Tahun 2025 tentang Efisiensi Belanja dalam Pelaksanaan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara dan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah Tahun Anggaran 2025 memerlukan perencanaan dan strategi yang

tepat untuk menentukan langkah — langkah pencapaian target kinerja.
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1.7. Sistematika Penyajian Laporan Kinerja

bpbee

LKj BPBAP Situbondo Triwulan 3 Tahun 2025 ini menyajikan capaian kinerja
BPBAP Situbondo Triwulan 3 Tahun 2025, yang diperoleh dari realisasi capaian
target indikator kinerja setiap sasaran strategis. Dari hasil analisis capaian kinerja
terhadap perencanaan kinerja yang sudah ditetapkan, maka akan dapat diketahui
permasalahan yang ada dan tindak lanjutnya demi perbaikan kinerja di masa
mendatang.

LKj BPBAP Situbondo Triwulan 3 Tahun 2025 disusun dengan sistematika
sebagai berikut:

1. lkhtisar Eksekutif, bagian ini menyajikan gambaran menyeluruh secara ringkas
tentang capaian kinerja Triwulan 3 Tahun 2025.

2. Bab | Pendahuluan, pada bab ini disajikan hal-hal umum tentang BPBAP
Situbondo serta uraian singkat tentang tugas pokok dan fungsi BPBAP
Situbondo, termasuk latar belakang, maksud dan tujuan penulisan LKj Triwulan
3 Tahun 2025.

3. Bab Il Perencanaan dan Penetapan Kinerja, pada bab ini disajikan tentang
Sasaran Strategis, Penetapan Perjanjian Kinerja BPBAP Situbondo dan
Pengukuran Capaian Kinerja.

4. Bab Ill Akuntabilitas Kinerja dan Keuangan, pada bab ini disajikan capaian
kinerja berdasarkan Indikator Kinerja Utama (IKU) BPBAP Situbondo sesuai
hasil pengukuran kinerja dan realisasi anggaran yang telah digunakan untuk
pencapaian tersebut serta akuntabilitas keuangan.

5. Bab IV Penutup, pada bab ini disajikan tentang kesimpulan atas capaian kinerja
BPBAP Situbondo serta rekomendasi perbaikan atas kendala/ permasalahan
yang dapat meningkatkan kinerja di masa mendatang.

6. Lampiran, menyajikan dokumen pendukung laporan kinerja yang diperlukan

sebagai penjelasan.

(© os16811212 ) @ BPBAP SITUBONDO  (G) @bpbapsitubondo_official Y @DJPB_SITUBONDO ¢) @bpbapsitubondo
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BAB 2. PERENCANAAN DAN PENETAPAN KINERJA

2.1 Sasaran Kegiatan

Dalam mendukung pelaksanaan kinerja Direktorat Jenderal Perikanan Budi
Daya (DJPB), BPBAP Situbondo berkomitmen dapat memberikan suatu
outcome/impact dari program kinerja yang dilaksanakan. Pada Tahun 2025, BPBAP
Situbondo telah melakukan beberapa langkah strategis, yaitu: (i) Penetapan SK dan
Indikator Kinerja BPBAP Situbondo Tahun 2025, yang dapat diukur atas tingkat
ketercapaian kinerja; (ii) PK BPBAP Situbondo Tahun 2025; dan (iii)) Penyusunan

rencana aksi dan evaluasi rencana aksi Tahun 2025.

Berdasarkan dokumen Renja Ditjen Perikanan Budi Daya yang tertuang
dalam Surat  Direktur  Jenderal Perikanan Budi Daya Nomor
B.3816/DJPB/RC.420/X/2024 tanggal 8 Oktober 2024 hal Pagu Alokasi Anggaran
per Satker Lingkup DJPB Tahun 2025, BPBAP Situbondo mendukung pelaksanaan
(a) Program pengelolaan perikanan dan kelautan; dan (b) Program dukungan

Manajemen.

Tabel 6. Program dan Kegiatan BPBAP Situbondo Tahun 2025

No. Program Kegiatan
1 Program pengelolaan Pengelolaan Budi Daya Rumput Laut
perikanan dan kelautan Pengelolaan Budi Daya lkan Air Payau
Pengelolaan Budi Daya lkan Air Laut
2  Program dukungan Dukungan manajemen internal lingkup Ditjen
Manajemen Perikanan Budi Daya

2.2 Rencana Kinerja dan Anggaran
a. Indikator Kinerja dan Anggaran

Rincian Indikator Kinerja Utama BPBAP Situbondo Tahun 2025 adalah
sebagai berikut :
1. Sasaran Kegiatan Pertama (SK-1) yang akan dicapai adalah “Terkelolanya
Sistem Perikanan Budi Daya lkan Air Payau” dengan Indikator Kinerja:
a. Produksi Calon Induk Unggul Ikan Air Payau untuk bantuan dan operasional
UPT BPBAP Situbondo (ekor) sebanyak 681 ekor
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b. Produksi Calon Induk Unggul Udang untuk bantuan dan operasional UPT
BPBAP Situbondo (Ekor) sebesar 5.230 ekor.

c. Benih lkan Air Payau yang diproduksi satker BPBAP Situbondo (Ekor)
sebanyak 338.207 ekor.

d. Benih Udang yang diproduksi satker BPBAP Situbondo (Ekor) Sebanyak
3.587.040 ekor.

e. Pakan lkan Air Payau yang diproduksi untuk operasional UPT BPBAP
Situbondo (kg) sebesar 26.197 kg.

f. Sampel penyakit ikan air payau yang diuji dalam rangka pelayanan

laboratorium kesehatan ikan dan lingkungan satker BPBAP Situbondo
(Sampel) sebesar 828 sampel.

g. Sampel pakan dan obat ikan yang diuji satker BPBAP Situbondo (Sampel)
sebanyak 29 sampel.

h. |kan Konsumsi air payau hasil budi daya yang diproduksi satker BPBAP
Situbondo (kg) sebanyak 40.050 ekor.

2. Sasaran kegiatan kedua (SK-2) yang akan dicapai adalah “Terkelolanya

Sistem Perikanan Budi Daya lkan Air Laut” dengan indikator kinerja:

a. Produksi Calon Induk Unggul lkan Air Laut untuk operasional BPBAP
Situbondo (Ekor) sebanyak 4.453 ekor

b. Benih lkan Air Laut yang diproduksi satker BPBAP Situbondo (Ekor)
sebanyak 170.811 ekor

c. Sampel Surveilan AMR yang diuji satker BPBAP Situbondo (Sampel)
sebesar 22 sampel.

d. Sosialisasi/Diseminasi/Bimtek Bidang Perikanan Budi Daya satker BPBAP
Situbondo (Orang) sebanyak 500 orang.

e. Penyediaan BBL (Implementasi PermenKP No. 7/2024) satker BPBAP
Situbondo (ekor) sebanyak 5.000.000 ekor.

3. Sasaran kegiatan ketiga (SK-3) yang akan dicapai adalah “Terkelolanya Sistem
Perikanan Budi Daya Rumput Laut” dengan Indikator Kinerja, Bibit Rumput
Laut Kultur Jaringan yang disalurkan ke masyarakat satker BPBAP Situbondo
(kg) sebesar 4.562 kg.
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4. Sasaran kegiatan keempat (SP-6) yang akan dicapai adalah “Terwujudnya

bpbee

Layanan Dukungan Manajemen yang Baik Lingkup BPBAP Situbondo”
dengan Indikator Kinerja:

a) Nilai PM SAKIP Satker BPBAP Situbondo (Nilai) sebesar 84.

b) Indeks Profesionalitas ASN Satker BPBAP Situbondo (Indeks) sebesar
81.

c) Persentase penyelesaian temuan BPK lingkup BPBAP Situbondo (%)
sebesar 100.

d) Persentase Rekomendasi Hasil Pengawasan Yang Dimanfaatkan Untuk
Perbaikan Kinerja Satker BPBAP Situbondo (%) Sebesar 85,

e) Nilai minimal yang dipersyaratkan untuk pembangunan unit kerja
berpredikat menuju wilayah bebas korupsi satker BPBAP Situbondo
(Nilai) sebesar 76.

f) Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran BPBAP Situbondo (Nilai)
sebesar 92.

g) Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran BPBAP Situbondo (Nilai) sebesar
71,5.

h) Indeks Pengelolaan SDM satker BPBAP Situbondo (Indeks) sebanyak
3.

i) Persentase Jumlah Pemberitaan Netral dan Positif terhadap Total
Pemberitaan tentang Sub Sektor Perikanan Budidaya satker BPBAP
Situbondo (persen) sebanyak =86.

j) Pelayanan Keterbukaan Informasi Publik satker BPBAP Situbondo
(Nilai) sebesar =280.

k) Persentase pelayanan perkantoran satker BPBAP Situbondo (%)
sebesar 80,

[) Persentase Penyelesaian SOP Satker BPBAP Situbondo (%) Sebesar
65.

m) Nilai pengawasan kearsipan internal satker BPBAP Situbondo (Nilai)
sebesar 70.
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b. Anggaran

Pagu BPBAP Situbondo tahun 2025 seperti yang tercantum dalam Daftar
Isian Pelaksanaan Anggaran Nomor: Nomor SP DIPA-032.04.2.567350/2025
tanggal 2 Desember 2024 Digital Stamp: 2495-4878-8062-4925 adalah sebesar
Rp30.413.980.000,-.
Sampai dengan Triwulan 3 tahun 2025, BPBAP Situbondo mengalami
perubahan kebijakan di bidang anggaran yang meliputi :

1. Surat Direktur Jenderal Perikanan Budi Daya Nomor
B.800/DJPB/RC.420/111/2025 tanggal 4 Maret 2025 hal Penetapan Revisi
Efisiensi Anggaran Tahun 2025, di mana Pagu Anggaran yang dapat
dipergunakan semula dari Rp30.413.980.000,- menjadi Rp.22.669.958.000,-
(Self Blocking Efisiensi sebesar Rp7.744.022.000,-). Adapun revisi DIPA
tersebut telah disahkan berdasarkan Surat Daftar Isian Pelaksanaan
Anggaran Nomor: SP DIPA- 032.04.2.567350/2025, Revisi Ke-1 tanggal 23
Februari 2025 Digital Stamp: 1120-7855-5015-2613.

2. Surat Usulan Revisi Sekretaris Direktur Jendral Perikanan Budi Daya Nomor
B.744/DJPB/RC.420/11/2025 tanggal 27 Februari 2025 hal Usulan Reuvisi
Anggaran Satker Lingkup DJPB TA.2025 di mana Pagu Anggaran yang dapat
dipergunakan semula dari Rp22.669.958.000,- menjadi Rp.24.235.879.000,-
(Buka Blokir Anggaran Kode 2 sebesar Rp1.565.921.000,-). Adapun revisi
DIPA tersebut telah disahkan berdasarkan Surat Daftar Isian Pelaksanaan
Anggaran Nomor: SP DIPA- 032.04.2.567350/2025, Revisi Ke-2 tanggal 5
Maret 2025 Digital Stamp : 6282-5453-7333-7141.

3. Surat Usulan Revisi Kepala Balai Perikanan Budi Daya Situbondo Nomor
B.532/BPBAP.S/KU.210.KPA/III/2025 tanggal 21 Maret 2025 hal Usulan
Revisi Pencantuman Saldo Awal BLU. Adapun revisi DIPA tersebut telah
disahkan berdasarkan Surat Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran Nomor: SP
DIPA- 032.04.2.567350/2025, Revisi Ke-3 tanggal 24 Maret 2025 Digital
Stamp : 6282-5453-7333-7141.

4. Surat Sekretaris Direktur Jenderal Perikanan Budi Daya Nomor
B.2105/DJPB.1/RC.420/111/2025 tanggal 25 Maret 2025 hal Penyiapan
Dokumen Pendukung Usulan Relaksasi Efisiensi Anggaran TA.2025, di

mana Pagu Anggaran yang dapat dipergunakan semula dari

(© os16811212 ) @ BPBAP SITUBONDO  (G) @bpbapsitubondo_official Y @DJPB_SITUBONDO ¢) @bpbapsitubondo
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Rp24.235.879.000,- menjadi Rp25.312.275.000,- (Self Blocking Efisiensi
berkurang manjadi sebesar Rp1.077.396.000,-). Adapun revisi DIPA tersebut
telah disahkan berdasarkan Surat Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran
Nomor: SP DIPA-032.04.2.567350/2025, Revisi Ke-4 tanggal 27 Maret 2025
Digital Stamp: 9638-0932-6642-0338.

5. Surat Usulan Revisi Kepala Balai Perikanan Budi Daya Situbondo Nomor
662/BPBAP.S/KU.210.KPA/IV/2025 tanggal 21 April 2025 hal Usulan Revisi
Rencana Penarikan Halaman Il DIPA Triwulan Il 2025. Adapun revisi DIPA
tersebut telah disahkan berdasarkan Surat Daftar Isian Pelaksanaan
Anggaran Nomor: SP DIPA- 032.04.2.567350/2025, Revisi Ke-5 tanggal 23
April 2025 Digital Stamp : 9638-0932-6642-0338.

6. Surat Usulan Revisi Kepala Balai Perikanan Budi Daya Situbondo Nomor
751/BPBAP.S/KU.210.KPA/V/2025 tanggal 2 Mei 2025 hal Usulan Revisi
Anggaran Penggunaan Saldo Awal BLU, di mana Pagu Anggaran yang dapat
dipergunakan semula dari Rp25.312.275.000,- menjadi Rp.36.897.275.000,-
(Penggunaan Saldo Awal BLU sebesar Rp11.585.000.000,-). Adapun revisi
DIPA tersebut telah disahkan berdasarkan Surat Daftar Isian Pelaksanaan
Anggaran Nomor: SP DIPA- 032.04.2.567350/2025, Revisi Ke-6 tanggal 5
Mei 2025 Digital Stamp: 0392-8812-1330-5313.

7. Surat Usulan Revisi Kepala Balai Perikanan Budi Daya Situbondo Nomor
1155/BPBAP.S/KU.210.KPA/VII/2025 tanggal 9 Juli 2025 hal Usulan Revisi
Anggaran Penggunaan Saldo Awal BLU, di mana Pagu Anggaran yang dapat
dipergunakan semula dari Rp 36.897.275.000,- menjadi Rp.40.902.327.500,-
(Penggunaan Saldo Awal BLU sebesar Rp3.915.000.000,-). Adapun revisi
DIPA tersebut telah disahkan berdasarkan Surat Daftar Isian Pelaksanaan
Anggaran Nomor: SP DIPA- 032.04.2.567350/2025, Revisi Ke-7 tanggal 14
Juli 2025 Digital Stamp: 3760-1850-6806-3710.

2.3 Penetapan Kinerja (PK) Tahun 2025

Perjanjian Kinerja (PK) merupakan pernyataan kinerja/ kesepakatan kinerja/
perjanjian kinerja antara atasan dan bawahan untuk mewujudkan target kinerja
tertentu berdasarkan pada sumber daya yang dimiliki oleh instansi/ satuan kerja.

Tujuan perjanjian kinerja adalah untuk: (i) Meningkatkan akuntabilitas, transparansi,

(© os16811212 ) @ BPBAP SITUBONDO  (G) @bpbapsitubondo_official Y @DJPB_SITUBONDO @ @bpbapsitubondo
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dan kinerja aparatur; (ii) Mendorong komitmen penerima amanah untuk
melaksanakan amanah yang diterimanya dan terus meningkatkan kinerjanya; (iii)
Alat pengendalian manajemen yang praktis bagi pemberi amanah; (iv) Menilai
keberhasilan/kegagalan pencapaian tujuan dan sasaran organisasi; dan (v) Dasar

pemberian penghargaan (reward)/ sanksi (punishment).

Dengan ditetapkannya BPBAP Situbondo sebagai Badan Layanan Umum
oleh Menteri Keuangan dengan Surat Keputusan Menteri Keuangan Republik
Indonesia Nomor KMK Nomor 163 Tahun 2023 pada tanggal 10 Mei 2023, maka
Tahun 2025, selain memiliki kontrak kinerja dengan Direktorat Jenderal Perikanan
Budi Daya, KKP maka BPBAP Situbondo juga memiliki Kontrak Kinerja dengan
Kementerian Keuangan. Tahun 2025, Kontrak Kinerja BPBAP Situbondo memuat 2
Sasaran Strategis dengan 12 Indikator Kinerja Utama, dengan rincian sesuai dengan

Kontrak Kinerja sebagai berikut:
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1. PK Kepala BPBAP Situbondo dengan Kementerian Keuangan

E KONTRAK KINERJA
ANTARA

DIREKTUR JENDERAL PERBENDAHARAAN
KEMENTERIAN KEUANGAN RI
I DENGAN
: KEPALA BALAI PERIKANAN
BUDIDAYA AIR PAYAU SITUBONDO
[ KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN R
TAHUN 2025

Momor: PRJ - 440 [PBr2025
Momaor : B.261/BPBAPS/RC.6810//2025

Dalam rangka mewujudkan Badan Layanan Umum yang efektif, transparan, akuntabel, serta
| berorientasi pada hasil, kami yang bertandatangan di bawah ini;

| 1. Nama : Astera Primanto Bhakti
| Jabatan : Direktur Jenderal Perbendaharaan, Kemanterian Keuangan Rl

dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama Menteri Keuangan RI,
! selanjutnya disebut sebagai PIHAK PERTAMA

2. Nama . Boyun Handoyo
| Jabatan : Kepala Balai Perikanan Budidaya Air Payau Situbondo
Kementerian Kelautan dan Perikanan R

selanjutnya disebut sebagai PIHAK KEDUA
barsepakat bahwa untuk mencapai tujuan dimaksud, ditetapkan kontrak kinerja dengan ketentuan:
1. PIHAK KEDUA menyatakan kesanggupan untuk mencapai target pada Indikator Kinerda Utama
sebagail berikut:

No | Sasaran Strategis | Indikator Kinerja Utama Target
1 | Aspek Pembinaan | 1. Persentase Bantuan ke Masyarakat 50%
Teknis | 2. Persentase Perumbuhan Produksi Komoditas 10%
3. Jumilah Bimbingan Teknis Kepada Masyarakat :
___Yang Diselenggarakan 20 gt
4. Indeks Kepuasan Masyarakat 3,85
5. Persentase Penerapan Inovasi Layanan 100%
2 | Aspek Pembinaan 6. Realisasi PNBP BLU Rp 20 Milyar
Keuangan dan Tata 7. Indeks Pertumbuhan Rasio POBOD Indeks 3.5
Kelola | 8. Persentase Optimalisasi Aset Tetap Berupa 95%
Tanah dan/atau Bangunan
9. Persentase Penyelesaian Modemisasi BO%
| Pengelolaan BLU
10. Penyelesaian Rekomendasi Hasil Pembinaan 0%
11. Penilaian Maturity Rating BLU O S |
12. Indeks Akurasi Proyeksi Pendapatan BLU [ Indeks 3,5

2. PIHAK KEDUA bersedia menerima konsekuensi atas capaian target kinerja tersebut.

3. Reviu dan evaluasi atas capaian kinerja dilaksanakan ocleh PIHAK PERTAMA untuk selanjutnya
dipergunakan sebagai dasar pertimbangan pemberian remunerasi.

PIHAK PERTAMA,

f
u 1 Astera Primanto Bhakti F,

Gambar 4. Perjanjian Kinerja BPBAP Situbondo — Kementerian Keuangan Tahun
2025
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2. PK Kepala BPBAP Situbondo dengan Direktur Jenderal Perikanan Budi Daya

Pada Triwulan 3 terdapat revisi/ perubahan Perjanjian Kinerja sebagai
penyesuaian pergantian Kepala BPBAP Situbondo berdasarkan Keputusan Menteri
Kelautan Dan Perikanan Republik Indonesia Nomor 9/MEN-SJ/KP.430/VI1/2025
tentang Pemberhentian Dan Pengangkatan Dari Dan Dalam Jabatan Administrator
Dan Jabatan Pengawas Lingkup Direktorat Jenderal Perikanan Budi Daya
Kementerian Kelautan Dan Perikanan pada tanggal 7 Juli 2025. Pada Tahun 2025
berdasarkan PK BPBAP Situbondo, terdapat 4 Sasaran Kegiatan dengan 27

Indikator Kinerja, dengan rincian pada Gambar berikut ini.

KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
DIREKTORAT JENDERAL PERIKANAN BUDI DAYA

JALAN MEDAN MERDEKA TIMUR NOMOR 16
JAKARTA 10110 KOTAK POS 4130 JKP 10041
TELEPOM (021) 3519070 (LACAK), FAKSIMILE (021) 3514772
LAMAN www. kicp. go.id SUREL difenphi@kkp. go.id

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
BALAI PERIKANAN BUDIDAYA AIR PAYAU SITUBONDO

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan,
akuntabel dan berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah ini :

Mama . Ridho Karya Dongoran

Jabatan . Kepala Balai Perikanan Budidaya Air Payau Situbondo
Selanjutnya disebut Pihak Pertama

Mama . Tb. Haeru Rahayu

Jabatan - Direktur Jenderal Perikanan Budi Daya

Selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut Pihak Kedua

Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai
lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti
yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan
pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak Kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan

evaluasi terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang
diperlukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Jakarta, 28 Juli 2025

PIHAK KEDUA PIHAK PERTAMA
Direktur Jenderal Perikanan Budi Daya Kepala Balai Perikanan Budidaya Air Payau
Situbondo

. Ditandatangani

. . Ditandatangani
i Secara Elektronik

© Secara Elektronik

Tb. Haeru Rahayu Ridho Karya Dongoran
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
BALAI PERIKANAN BUDI DAYA AIR PAYAU SITUBONDO

SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA TARGET
1. Terkelolanya Sistem 1. | Produksi Calon Induk Unggul lkan 681
Perikanan Budi Daya Air Payau untuk bantuan dan
Ikan Air Payau operasional UPT BPBAP Situbondo
{Ekar)

2. | Produksi Calon Induk Unggul Udang 5.230
untuk bantuan dan operasional UPT
BPEBAP Situbondo (Ekor)

3. | Benih Ikan Air Payau yang 338207
diproduksi satker BPBAP Situbondo
{Ekar)

4. | Benih Udang yang diproduksi satker 3.587.040
BPBAP Situbondo (Ekor)
5. | Pakan Ikan Air Payau yang 26.197
diproduksi untuk operasional UPT
BPBAP Situbondo (kg)

6. | Sampel penyakit ikan air payau 828
yang diuji dalam rangka pelayanan
laboratorium kesehatan ikan dan
lingkungan satker BPBAP
Situbondo (Sampel)

7. | Sampel pakan dan obat ikan yang 29
diuji satker BPBAP Situbondo
(Sampel)

8. | Ikan Konsumsi air payau hasil budi 40050

daya yang diproduksi satker BPBAP
Situbondo (kg)

2. Terkelolanya Sistem 9. | Produksi Calon Induk Unggul lkan 4.453
Perikanan Budi Daya Air Laut untuk operasional BPBAP
[kan Air Laut Situbondo (Ekor)
10. | Benih Ikan Air Laut yang diproduksi 170.811
satker BPBAP Situbondo (Ekor)
11. | Sampel Surveilan AMR yang diuji 22
satker BPBAP Situbondo (Sampel)
12. | Sosialisasi/Diseminasi/Bimtek 5200

Bidang Perikanan Budi Daya satker
BPBAP Situbondo (Orang)
13. | Penyediaan BBL (Implementasi

FPermenkP Mo 7/2024) satker 5.000.000
BPBAP Situbondo (Ekor)
3. Terkelolanya Sistem 14| Bibit Rumput Laut Kultur Jaringan 4562
Perikanan Budi Daya yang disalurkan ke masyarakat
Rumput Laut satker BPBAP Situbondo (kg)
4. Terwujudnya Layanan 15, | Milai PM SAKIP Satker BFBAP 84
Dukungan Manajemen Situbondo (Milai)
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2025
SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA TARGET
yang Baik Lingkup 16. | Indeks Profesionalitas ASN Satker 81
BPBAP Situbondo BPBAP Situbondo (Indeks)
17. | Persentase penyelesaian temuan 100
BPK lingkup BPBAP Situbondo (%)
18. | Persentase Rekomendasi Hasil 85

Pengawasan yang Dimanfaatkan
untuk Perbaikan Kinerja satker
BPBAP Situbondo (%)

19. | Nilai minimal yang dipersyaratkan 76
untuk pembangunan unit kerja
berpredikat menuju wilayah bebas
korupsi satker BPBAP Situbondo

(Nilai)

20. | Indikator Kinerja Pelaksanaan 92
Anggaran BPBAP Situbondo (Nilai)

21. | Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran 715
BPBAP Situbondo (Nilai)

22_ | Indeks Pengelolaan SDM satker 3
BPBAP Situbondo (Indeks)

23. | Persentase Jumlah Pemberitaan =86

Metral dan Positif terhadap Total
Pemberitaan tentang Sub Sektor
Perikanan Budidaya satker BPBAP
Situbondo (%)

24. | Pelayanan Keterbukaan Informasi =80
Publik satker BPBAP Situbondo
(Nilai)

25. | Persentase pelayanan perkantoran 80
satker BFBAP Situbondo (%)

26. | Persentase Penyelesaian SOP 65
Satker BPBAP Situbondo (%)

27. | Nilai pengawasan kearsipan internal 70

satker BPBAP Situbondo (Nilai)

Jakarta, 28 Juli 2025

PIHAK KEDUA, FPIHAK PERTAMA
Direktur Jenderal Perikanan Budi Daya Kepala Balai Perikanan Budidaya
Air Payau Situbondo

. Ditandatangani
: Secara Elektronik

. Ditandatangani
: Secara Elektronik

Tb. Haeru Rahayu Ridho Karya Dongoran
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Data Anggaran :
NO. PROGRAM KEGIATAN ANGGARAN (Rp.)
1. | Pengelolaan Budi Daya Rumput Laut 319.340.000
2. | Pengelolaan Budi Daya Ikan Air Payau 4.508.851.000
3. | Pengelolaan Budi Daya Ikan Air Laut 2.693.050.000
4. | Dukungan Manajemen Intemnal Lingkup 22.892.739.000
Ditjien Perikanan Budi Daya
Total Anggaran Balai Perikanan Budidaya Air 30.413.980.000
Payau Situbondo Tahun 2025

Jakarta, 28 Juli 2025

PIHAK KEDUA FIHAK PERTAMA
Direktur Jenderal Perikanan Budi Daya Kepala Balai Perikanan Budidaya
Alr Payau Situbondo

) ! . Ditandatangani i . Ditandatangani
N ¥ J secaraElektronik ‘N % J secara Elektronik

Th. Haeru Rahayu Ridho Karya Dongoran

Gambar 5. Perjanjian Kinerja BPBAP Situbondo Tahun 2025 (Revisi)

2.4 Pengukuran Capaian Kinerja Tahun 2025

Pengukuran tingkat capaian IKU dilakukan dengan berpedoman pada formula
penghitungan yang telah ditetapkan dalam Manual IKU. Selanjutnya nilai capaian
tersebut dihitung dengan membandingkan antara realisasi capaian dengan target
yang telah ditetapkan.

Data yang dimasukkan sebagai pencapaian kinerja diverifikasi oleh tim kinerja
sebagai data mutakhir yang diambil dari sumber data yang tepat. Pengukuran
indikator kinerja yang baik adalah dapat memberikan hasil yang dapat
dipertanggungjawabkan, sehingga data yang disajikan harus: (i) Valid, diukur
menggunakan alat ukur yang tepat sesuai dengan manual IK; (ii) Reliable, meskipun
diukur berulang-ulang hasilnya tetap konsisten; dan (iii) Obyektif, bebas dari
intervensi/kepentingan.

Pengukuran capaian kinerja dilakukan secara berkala melalui penyusunan

laporan kinerja Triwulanan yang didukung dengan implementasi Aplikasi Balanced
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Scorecard (BSC) yaitu Kinerjaku, yang merupakan sistem aplikasi pengelolaan

kinerja berbasis informasi teknologi, (dapat  diakses melalui

https://kinerjaku.kkp.go.id/). Capaian kegiatan ditunjukkan dengan warna : (i) merah
(untuk indikator yang dibawah batas toleransi); (ii) kuning (untuk indikator dalam
batas toleransi); dan (iii) hijau (untuk indikator yang telah/ melebihi target) dapat

dilihat pada gambar berikut:

v Kineriaku x  +

<« G % kinerjakukkpgoid/app

KEMENTERIAN -
KELAUTAN DAN = Lgim ari o
% ) perikanan = Kinerjaku Home Kamis, 16 Oktober 2025
Unit Kerja Tahun
0413010000 - BALAI PERIKANAN BUDI DAYAAIR PAYAU SITUBONDO - 2026 -
TW-1 s TwW-2 -y TW-3 y|ry TW-4 s
=] o I ==}
s 075 7 o7
25 ® \ 25 * \ 25 * \ 25 ® \
/ﬂ 100 100 00
o @ o o 0 — o @
99.64 117.54 17
Capaian Kinerja IKU Warma Keterangan
™1 ™2 sid TW2 ™3 sid TW3 ™4 nilai 110 - 120
Skor Capaian o s o> P S 000 i 80 - <110
99,64 17,54 17,64 17,91 17,91
Q Q Q Cukup nilai 70 - <60
99,64 17,54 17,54 17,91 17,91 o
a Q a untuk nilai <50
Belum ada penilaian
v
. = g e it 1038
B cea O B ~ B FH® 000

Gambar 6. Dasboard Capaian Kinerja BPBAP Situbondo Triwulan 3 Tahun 2025
pada https://kinerjaku.kkp.go.id/
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BAB 3. AKUNTABILITAS KINERJA DAN
KEUANGAN

3.1.  Kinerja Anggaran

Capaian target kinerja bpbap Situbondo Triwulan 3 Tahun 2025 telah
menunjukkan hasil yang cukup baik. Keberhasilan capaian dapat terlihat pada nilai
capaian Indikator Kegiatan BPBAP Situbondo dengan nilai NPSS sebesar 117,91%
dengan didukung oleh anggaran sebesar Rp 45.913.980.000,-.

Untuk membiayai pelaksanaan program dan kegiatan dalam mendukung
peningkatan produksi perikanan budidaya, Balai Perikanan Budidaya Air Payau
Situbondo pada awal tahun 2025 memperoleh alokasi anggaran sebesar Rp.
30.413.980.000,-, kemudian dengan adanya Inpres No.1 Tahun tentang Efisiensi
Belanja dalam Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara dan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2025, maka terdapat
blokir pagu anggaran menjadi Rp. 6.585.533.000,-. Selanjutnya melalui revisi DIPA
ke VI, pagu alokasi anggaran naik menjadi Rp. 41.998.980.000,-, Kemudian dengan
adanya revisi DIPA ke VII, pagu anggaran menjadi Rp. 45.913.980.000,-.

Bersumber dari Online Monitoring Sistem Perbendaharan dan Anggaran
Negara (OM-SPAN) sampai dengan Triwulan 3 Tahun 2025, realisasi anggaran Balai
Perikanan Budidaya Air Payau Situbondo sebesar Rp. 28.285.761.093,- (61.61%),
mengalami penurunan sebesar 37,32% dibandingkan tahun 2024 pada triwulan yang
sama, yaitu sebesar Rp. 45.128.197.199,- (68.37%). Perbandingan realisasi
anggaran Balai Perikanan Budidaya Air Payau Situbondo Triwulan 3 Tahun 2025 dan
2024 dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 7. Pagu dan Realisasi Anggaran Balai Perikanan Budidaya Air Payau
Situbondo Triwulan 3 Tahun 2025 dan 2024

2025* 45.913.980.000 28.285.761.093 61,61
2024 66.004.415.000 45.128.197.199 68,37
Ket *: Data Tahun 2025 berdasarkan update 03 Oktober 2025
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Alokasi dan realisasi anggaran Balai Perikanan Budidaya Air Payau
Situbondo berdasarkan jenis belanja pada Tahun 2025 terdiri dari belanja pegawai,
belanja barang, dan belanja modal. Belanja pegawai menjadi proporsi terbesar dari
kedua alokasi belanja lainnya.

Tabel 8. Pagu dan Realisasi Anggaran Balai Perikanan Budidaya Air Payau
Situbondo per Jenis Belanja Triwulan 3 Tahun 2025 dan 2024

TAHUN 2024

REALISASI
(Rp)

Pegawai  14.990.937.000 9.793.785.570 65,33 13.687.485.000 10.114.244.287 73,89

Barang 28.268.043.000 17.465.124.611 61,01 43.934.391.000 30.782.179.013 70,06
Modal 2.295.000.000 1.026.850.912 44,74 8.382.539.000 4.231.773.899 50,48
Total 45.913.980.000 28.285.761.093 61,61 66.004.415.000 45.128.197.199 68,37

PAGU (Rp) %

Kurva S Serapan Anggaran BPBBAP Situbondo Eae _dalr“lfifflifés' f’?gl"""
Triwulan 3 Tahun 2025 80 Miliar

816% 60 Miliar
e
1640%
40 Miliar
5% | o
20 Milia

7%
705% ‘ .
986 |
| e 131% gu Anggaran iszsi Anggaran
2 . = 0 Miliar
Januari  Februari  Maret Al Mei Junl Jull Bgustus September Dktober November = = a
I 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2079 2020 2021 2022 2023 2025

Ket *: Data Triwulan 3 Tahun 2025 Berdasarkan update OM-SPAN 10 Oktober 2025

Persen
- -

Berdasarkan tabel per jenis belanja di atas dapat diketahui bahwa pada
Triwulan 3 Tahun 2025, realisasi anggaran terbesar yaitu belanja Pegawai (65,33%),
sedangkan yang terendah yaitu belanja Modal (44,74%). Sedangkan realisasi
anggaran belanja sebesar 61,01%. Dari penjelasan tersebut di atas, maka dapat
disampaikan bahwa belum optimalnya penyerapan anggaran sampai dengan
Triwulan 3 Tahun 2025 antara lain disebabkan perubahan kebijakan penganggaran

dan Efisiensi Anggaran.

Kegiatan yang dilakukan pada Triwulan 3 Tahun 2025 untuk melakukan
monitoring penyerapan anggaran secara berkala sehingga dapat mendorong
efisiensi penggunaan anggaran dan ketepatan perencanaan dengan realisasi
anggaran dengan melakukan revisi halaman Il DIPA yang sudah dilakukan pada
Triwulan 3 2025.
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Penilaian capaian kinerja BPBAP Situbondo dilakukan dengan cara

membandingkan target kinerja Triwulan 3 Tahun 2025 dengan capaian kinerja yang

dihasilkan sampai Triwulan 3 Tahun 2025. Berdasarkan sistem pelaporan pada

aplikasi Kinerjaku, pengukuran capaian kinerja dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 9. Capaian Kinerja BPBAP Situbondo Triwulan 3 Tahun 2025

SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA

TARGET
TAHUN
2025

TARGET CAPAIAN
TRIWULA | TRIWULAN (%)
N III III

1. | Terkelolanya
Sistem
Perikanan
Budi Daya
lkan Air
Payau

Produksi Calon Induk Unggul lkan
Air Payau untuk bantuan dan
operasional UPT BPBAP Situbondo
(Ekor)

681 437 437 100

Produksi Calon Induk Unggul Udang
untuk bantuan dan operasional UPT
BPBAP Situbondo (Ekor)

5.230

Benih lkan Air Payau yang
diproduksi satker BPBAP
Situbondo (Ekor)

338.207

338.207 2.100.500 621,07%

Benih Udang yang diproduksi
satker BPBAP Situbondo (Ekor)

3.587.040

Pakan lkan Air Payau yang
diproduksi untuk operasional UPT
BPBAP Situbondo (kg)

26.197

Sampel penyakit ikan air payau
yang diuji dalam rangka pelayanan
laboratorium kesehatan ikan dan
lingkungan satker BPBAP
Situbondo (Sampel)

828 650 480,00%

Sampel pakan dan obat ikan yang
diuji satker BPBAP Situbondo
(Sampel)

29 20 48 240,00%

lkan Konsumsi air payau hasil budi
daya yang diproduksi satker
BPBAP Situbondo (kg)

40.050

2. | Terkelolanya
Sistem
Perikanan
Budi Daya
lkan Air Laut

Produksi Calon Induk Unggul lkan
Air Laut untuk operasional BPBAP
Situbondo (Ekor)

4.453

10.

Benih lkan Air Laut yang
diproduksi satker BPBAP
Situbondo (Ekor)

170.811 100.000 159.734 159,73%

11.

Sampel Surveilan AMR yang diuji
satker BPBAP Situbondo (Sampel)

22 10 26 260,00%

12.

Sosialisasi/Diseminasi/Bimtek
Bidang Perikanan Budi Daya satker
BPBAP Situbondo (Orang)

500

13.

Penyediaan BBL (Implementasi
PermenKP No 7/2024) satker
BPBAP Situbondo (Ekor)

5.000.000 | 5.000.000 | 40.016.542

800,33%
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SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA

TARGET
TAHUN
2025

TARGET

CAPAIAN

3. | Terkelolanya
Sistem
Perikanan
Budi Daya
Rumput Laut

14.

Bibit Rumput Laut Kultur Jaringan
yang disalurkan ke masyarakat
satker BPBAP Situbondo (kg)

4.562

4. | Terwujudnya
Layanan
Dukungan
Manajemen
yang Baik
Lingkup
BPBAP
Situbondo

15.

Nilai PM SAKIP Satker BPBAP
Situbondo (Nilai)

84

16.

Indeks Profesionalitas ASN Satker
BPBAP Situbondo (Indeks)

81

17.

Persentase penyelesaian temuan
BPK lingkup BPBAP Situbondo
(%)

100

18.

Persentase Rekomendasi Hasil
Pengawasan yang Dimanfaatkan
untuk Perbaikan Kinerja satker
BPBAP Situbondo (%)

85

19.

Nilai minimal yang dipersyaratkan
untuk pembangunan unit kerja
berpredikat menuju wilayah bebas
korupsi satker BPBAP Situbondo
(Nilai)

76

20.

Indikator Kinerja Pelaksanaan
Anggaran BPBAP Situbondo (Nilai)

92

21.

Nilai Kinerja Perencanaan
Anggaran BPBAP Situbondo (Nilai)

715

22.

Indeks Pengelolaan SDM satker
BPBAP Situbondo (Indeks)

23.

Persentase Jumlah Pemberitaan
Netral dan Positif terhadap Total
Pemberitaan tentang Sub Sektor
Perikanan Budidaya satker BPBAP
Situbondo (%)

286

24.

Pelayanan Keterbukaan Informasi
Publik satker BPBAP Situbondo
(Nilai)

25.

Persentase pelayanan perkantoran
satker BPBAP Situbondo (%)

26.

Persentase Penyelesaian SOP
Satker BPBAP Situbondo (%)

27.

Nilai pengawasan kearsipan
internal satker BPBAP Situbondo
(Nilai)
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Indikator Kinerja BPBAP Situbondo Tahun 2025 sebagaimana tertuang dalam
Perjanjian Kinerja BPBAP Situbondo Tahun 2025 ditetapkan 4 (empat) Sasaran
dengan 27 Indikator Kinerja, berdasarkan sistem pelaporan pada aplikasi
“kinerjaku.kkp.go.id” diperoleh Nilai Pencapaian Sasaran Kegiatan (NPSS) sebesar
117,91. Adapun capaian NPSS pada Triwulan 3 Tahun 2024 adalah 117,55. Atau
terdapat peningkatan sebesar 0,31% dibandingkan dengan tahun 2024 pada periode

yang sama.

3.3. Analisis Capaian Kinerja

Mengukur kinerja tidak hanya dengan melakukan entry data capaian, namun
juga analisis terhadap pencapaian kinerjanya, karena dengan melakukan analisis
kinerja, informasi mengenai kinerja dan faktor-faktor yang mempengaruhinya dapat
diketahui dan bermanfaat untuk ketepatan penyusunan strategi peningkatan kinerja
pada triwulan berikutnya. Pengukuran capaian kinerja pada masing-masing IK
sebagai berikut:
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SK 1. Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya lkan Air Payau

Sasaran kegiatan Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya lkan Air Payau

memiliki 8 (delapan) indikator kinerja sebagai berikut :

IKS.01.01 Produksi Calon Induk Unggul Ikan Air Payau untuk bantuan
dan operasional UPT BPBAP Situbondo (Ekor)

) Definisi

Induk yang baik adalah induk yang dihasilkan dari proses seleksi induk yang
jelas sehingga secara ketertelusuran dapat dipertanggungjawabkan asal-usul induk
tersebut. Induk yang berkualitas akan menghasilkan benih yang berkualitas pula.
Unit Pelaksana Teknis (UPT) Direktorat Jenderal Perikanan Budi Daya (DJPB)
memiliki tugas untuk memproduksi dan menyediakan induk unggul. Dalam upaya
peningkatan produksi perikanan budi daya, maka produksi calon induk menjadi salah
satu kunci dalam memenuhi permintaan stok induk dalam rangka pemenuhan target

produksi perikanan budi daya.

Indikator kinerja ini mengukur jumlah produksi calon induk unggul ikan air payau
yang dihasilkan BPBAP Situbondo. Adapun peruntukan dari hasil produksi calon
induk ikan air payau ini digunakan untuk operasional produksi serta bantuan ke
masyarakat. Unit pembenihan yang dapat menerima bantuan ini adalah unit
pembenihan perseorangan, kelompok, atau unit pembenihan ikan milik daerah yang
mampu melakukan pemeliharaan induk dan pembenihan secara menyeluruh untuk
meproduksi benih dengan ketersediaan sarana dan SDM.

Capaian IKU ini diperoleh berdasarkan jumlah produksi calon induk untuk
bantuan dan operasional berdasarkan Laporan Kegiatan Produksi Calon Induk
Unggul Ikan Air Payau BPBAP Situbondo.
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. Capaian Kinerja

Pada Triwulan 3 Tahun 2025 kegiatan yang telah dilakukan untuk mendukung

capaian indikator ini adalah :

a. Kegiatan produksi calon induk bandeng hingga Triwulan 3 yang berasal dari sisa
anggaran Tahun 2024 yang masih ada sisa pakan.

b. Sudah dimulai tebar nener pada 25 Juni sebanyak 500 ekor dan pada bulan
September nener sudah mencapai ukuran 100 gram.

Hasil Perhitungan Capaian

Tabel 10. Capaian Produksi Calon Induk lkan Air Payau Triwulan 3 Tahun 2025

Terwujudnya Layanan Dukungan Manajemen yang Baik Lingkup BPBAP Situbondo

Produksi Calon Induk Unggul Ikan Air Payau untuk bantuan dan operasional UPT BPBAP

Situbondo (Ekor)
2024 2025 % Capaian % Pertumbuhan
Realisasi Target Realisasi Capaian Tahun 2025 2024-2025
Tahun terhadap terhadap target terhadap capaian pada
ey 2024 lighmsem PG e target TW 8%) Tahunan periode yang sama
0 506 681 437 437 100,00% 64,17%

Produksi Calon Induk Unggul Tkan Air Payau untuk bantuan dan operasional
UPT BPBAP Situbondo (Ekor)

Realisasi Kegiatan 2019 - 2025 (Triwulan 3)

&

2.170

506 437

§

1. Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan 3 dan tahunan (2025)

Target yang ditetapkan Tahun 2025 untuk indikator kegiatan ini adalah 681
(Ekor). Pada periode Triwulan 3 indikator ini telah tercapai sebesar 100% atau
sebesar 437 ekor dari target triwulan 3 (437 ekor).

Capaian Produksi Calon Induk Unggul Ikan Air Payau untuk bantuan dan
operasional UPT BPBAP Situbondo sampai dengan Triwulan 3 Tahun 2025 berupa
calon induk ikan bandeng sebanyak 437 ekor atau tercapai 100,00% dibanding target

triwulanan.
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Capaian tersebut seluruhnya berupa Produksi Calon Induk |kan Bandeng

sebanyak 437 ekor dan digunakan untuk PNBP.
2. Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan 3 dan tahunan (2024)

Indikator kinerja “Produksi Calon Induk Unggul lkan Air Payau untuk bantuan
dan operasional UPT BPBAP Situbondo” tidak terdapat pada Perjanjian Kinerja
Tahun 2024.

Triwulan 3 Tahun 2024, belum ada realisasi produksi calon induk ikan payau
(bandeng). Sehingga capaian realisasi Triwulan 3 Tahun 2025 sebesar 437 ekor ikan

bandeng, lebih tinggi dibandingkan capaian periode yang sama Tahun 2024.

Persentase pertumbuhan produksi calon induk unggul ikan air payau di BPBAP
Situbondo Triwulan 3 Tahun 2025 terhadap Triwulan 3 Tahun 2024, tidak dapat
dihitung secara matematis, namun secara analisis dapat dikatakan terjadi
peningkatan signifikan karena tahun sebelumnya tidak ada produksi calon induk

unggul ikan air payau.

Dibandingkan capaian Tahun 2024 (Triwulan 4) sebesar 506 ekor (yang terdiri
atas calin bandeng 506 ekor. Selain itu, pada Tahun 2024 juga terdapat produksi
induk ikan air payau yaitu induk nila sebanyak 3.513 ekor (akfir induk) sehingga tidak
dihitung sebagai capaian produksi calon induk ikan air payau. Capaian Triwulan 3
Tahun 2025 sebesar 437 ekor (ikan bandeng) mencapai 86,36% terhadap capaian
induk ikan air payau Tahun 2024.

3. Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya

Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan yang diperoleh satker
BPBAP Situbondo dibandingkan dengan capaian pada satker lain (UPT Air Payau)
lingkup DJPB.
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Tabel 11. Perbandingan Capaian Produksi Calon Induk lkan Air Payau Triwulan 3
Lingkup UPT DJPB

UPT Target Tahunan Capaian % Capaian Thd Target
BPBAP Situbondo 681 437 64,17%
BPBAP Takalar 1.565 - 0,00%
BPBAP Ujung Batee 1.379 - 0,00%
BBPBAP Jepara 1.422 - 0,00%

Perbandingan capaian terhadap target tahunan UPT DJPB yang paling tinggi
adalah BPBAP Situbondo (100%), capaian BPBAP Takalar, BPBAP Ujung Batee dan
BBPBAP Jepara, tidak ada target dan capaian di Triwulan 3, semua capaiannya 0%

terhadap target tahunan.

4. Realisasi Anggaran

Dukungan APBN untuk IKU ini sesuai pada kertas kerja atau RKA-K/L yaitu
sebesar Rp. 61.290.000,- namun hingga Triwulan 3 belum ada realisasi anggaran
karena adanya kebijakan efisiensi anggaran sesuai Instruksi Presiden (Inpres)
Nomor 1 Tahun 2025 tentang Efisiensi Belanja dalam Pelaksanaan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara dan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Tahun Anggaran 2025 sebesar 100%.

5. Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/ Kegagalan Kinerja
Faktor yang dapat menunjang keberhasilan pencapaian IKU ini adalah :

a. Teamwork Tim Kerja Benih dan Induk Ikan dan disiplin dalam menerapkan SOP
budi daya dalam produksi;
b. Kualitas benih bandeng yang sehat, manajemen budidaya ikan bandeng baik

dari pengelolaan air pemeliharaan, pakan maupun Kesehatan ikan.
Faktor yang dapat menunjang terjadinya kegagalan adalah :

a. Kendala serangan penyakit, stress lingkungan seperti kualitas air yang buruk,
kualitas pakan yang jelek, dan kualitas benih ikan yang rendah/ sakit.

b. Rendahnya penyerapan anggaran produksi calon induk unggul ikan air payau
lingkup BPBAP Situbondo disebabkan adanya blokir efisiensi hingga 100%

sehingga ada keterbatasan untuk belanja pakan calon induk.
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Hasil produksi calon induk unggul ikan air payau lingkup BPBAP Situbondo

dapat mendukung ketersediaan induk bandeng untuk mendukung kegiatan budi

daya berkelanjutan.

6. Analisa Kegiatan Penunjang Kinerja

Faktor penunjang kinerja budi daya ikan misalnya ketersediaan teknologi budi
daya, fasilitas kolam budi daya HDPE, akses informasi pasar dan harga ikan
bandeng, serta akses transportasi untuk distribusi hasil panen yang sangat baik di

Instalasi Tuban.
7. Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Sebelumnya

Terkait tindaklanjut rekomendasi Triwulan 2 :

a. Pengajuan pengadaan pakan calon induk bandeng : Tidak dilaksanakan
pengadaan pakan calon induk dikarenakan kebutuhan pakan calin bandeng

sedikit dan saat ini penggunaan pakan dari stok pakan induk bandeng.

8. Kendala Kegiatan

Kendala selama proses produksi adalah adanya kebijakan efisiensi anggaran
sesuai Instruksi Presiden (Inpres) Nomor 1 Tahun 2025 tentang Efisiensi Belanja
dalam Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara dan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2025. Benih baru tersedia pada

akhir Bulan Juni dari hasil produksi benih ikan payau (bandeng).

9. Rekomendasi Rencana Aksi Triwulan Selanjutnya

Rekomendasi tindak lanjut untuk Triwulan 4 Tahun 2025 adalah menunggu
kebijakan perubahan blokir anggaran perihal efisiensi serta melanjutkan proses
pemeliharaan sampai memenuhi ukuran sesuai juknis (minimal 300 gram), dan

ditargetkan akan tercapai pada Triwulan IV.
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10. Dokumentasi

Gambar 7. Kegiatan Pemeliharaan Calon Induk Bandeng di tambak Tuban
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IKU 2. Produksi Calon Induk Unggul Udang untuk Bantuan dan
Operasional UPT BPBAP Situbondo (ekor)

o Definisi

Indikator kinerja ini mengukur jumlah produksi calon induk unggul udang yang
dihasilkan BPBAP Situbondo yang memproduksi calon induk udang. Adapun
peruntukan dari hasil produksi calon induk udang ini dapat disalurkan kepada unit
pembenihan di masyarakat. Unit pembenihan yang dapat menerima bantuan ini
adalah unit pembenihan perseorangan, kelompok, atau unit pembenihan udang milik
daerah yang mampu melakukan pemeliharaan induk dan pembenihan secara
menyeluruh untuk meproduksi benih udang. Ketersediaan sarana dan SDM
diharapkan dapat dipenuhi oleh unit pembenihan yang akan mendapatkan calon
induk udang ini.

Capaian IKU ini diperoleh berdasarkan jumlah produksi calon induk udang
untuk bantuan dan operasional berdasarkan Laporan Kegiatan Produksi Calon Induk
Unggul Udang BPBAP Situbondo.

o Capaian Kinerja

Kegiatan yang telah dilakukan pada Triwulan 3 Tahun 2025 untuk mendukung

capaian indikator ini adalah :

a. Pelaksanaan seluruh kegiatan produksi calon induk udang sampai dengan
Triwulan 3 masih dalam proses pemeliharaan dan belum dapat direalisasikan

(belum ada output kegiatan).
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Hasil Perhitungan Capaian

Tabel 12. Capaian Produksi Calon Induk Unggul Udang Triwulan 3 Tahun 2025

Terwujudnya Layanan Dukungan Manajemen yang Baik Lingkup BPBAP Situbondo

Produksi Calon Induk Unggul Udang untuk bantuan dan operasional UPT BPBAP Situbondo
(Ekor)

2024 2025 % Capaian % Pertumbuhan
Realisasi Target Realisasi Capaian Tahun 2025 2024-2025
terhadap terhadap target terhadap capaian pada
TW3  Tahun 2024 Tahunan TW3 .
target TW 3*) Tahunan periode yang sama
78.081 84.741 5.230 0 0 - - -100,00%

Produksi Calon Induk Unggul Udang untuk bantuan dan operasional
UPT BPBAP Situbondo (Ekor)

Realisasi Keglatan 2019 - 2025 (Triwulan 3)

PR 2021 --.

——

28.760 96.556 84.741

1. Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan 3 dan tahunan (2025)

Target yang ditetapkan Tahun 2025 untuk indikator kegiatan ini adalah 5.230
(Ekor). Pada periode Triwulan 3 ini belum terdapat output kegiatan, dikarenakan
untuk indikator kinerja kegiatan ini pengukurannya dilaksanakan pada akhir periode
kegiatan. Capaian IKU ini diukur pada periode tahunan. Berdasarkan hal tersebut,

maka belum bisa dibandingkan dengan target Triwulan 3 maupun target tahunan.

2. Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan 3 dan tahunan (2024)

Indikator kinerja “Produksi Calon Induk Unggul Udang untuk Bantuan dan
Operasional UPT BPBAP Situbondo” tidak terdapat pada Perjanjian Kinerja Tahun
2024.

Triwulan 3 Tahun 2024, terdapat realisasi produksi calon induk udang vaname
sebanyak 78.081 ekor dari target tahunan sebanyak 84.741 ekor. Belum ada capaian
realisasi Triwulan 3 Tahun 2025 sehingga tidak bisa dibandingkan dengan capaian

periode yang sama Tahun 2024.
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Persentase pertumbuhan produksi calon induk unggul udang di BPBAP

Situbondo Triwulan 3 Tahun 2025 mengalami penurunan signifikan (hingga 100%)
karena periode yag sama tahun sebelumnya telah memproduksi calon induk udang
sebanyak 78.081 ekor.

Capaian IKU ini juga tidak bisa dibandingkan dengan capaian Tahunan (Tahun
2024) karena belum ada realisasi produksi calon induk udang vaname di Triwulan 3
Tahun 2025.

3. Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya

Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan yang diperoleh satker
BPBAP Situbondo dibandingkan dengan capaian pada satker lain (UPT Air Payau)
lingkup DJPB.

Tabel 13. Perbandingan Capaian Produksi Calon Induk Unggul Udang Triwulan 3
Lingkup UPT DJPB

UPT Target Tahunan Capaian % Capaian Thd Target
BPBAP Situbondo 5.230 - 0,00%
BPBAP Takalar 30.513 - 0,00%
BPBAP Ujung Batee 22.141 - 0,00%
BBPBAP Jepara 41.836 - 0,00%

Perbandingan capaian terhadap target tahunan UPT DJPB adalah sama yaitu
0%. BPBAP Situbondo, BPBAP Ujung Batee dan BBPBAP Jepara yang semua
capaiannya masih 0% terhadap target tahunan, sedangkan BPBAP Takalar tidak ada

target dan capaian produksi di Triwulan 3.

4. Realisasi Anggaran

Dukungan APBN untuk IKU ini sesuai pada kertas kerja atau RKA-K/L yaitu
sebesar Rp. 235.277.000,- namun hingga Triwulan 3 belum ada realisasi anggaran
karena adanya kebijakan efisiensi anggaran sesuai Instruksi Presiden (Inpres)
Nomor 1 Tahun 2025 tentang Efisiensi Belanja dalam Pelaksanaan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara dan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Tahun Anggaran 2025 sebesar 100%.
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5. Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/ Kegagalan Kinerja

Faktor yang dapat menunjang keberhasilan pencapaian IKU ini adalah :

a. Telah mengajukan usulan permohonan benih udang vaname/ nauplii ke
BPIUUK Karangasem yang akan dipelihara menjadi calon induk udang
vaname. Kualitas benih yang bagus akan mempengaruhi keberhasilan budi
daya.

b. SDM dan Infrastruktur untuk budi daya udang di BPBAP Situbondo cukup
memadai.

c. Telah tersedia SOP budi daya udang vaname BPBAP Situbondo

Faktor yang dapat menunjang terjadinya kegagalan adalah :

a. Kualitas benih udang yang rendah (misalnya tidak berasal dari SPF/ SPR,
ukuran tidak seragam, handling buruk, dan terinfeksi penyakit bawaan/ carrier),
tidak ada biosecurity, padat tebar tinggi, kualitas air tidak stabil dan manajemen
pakan yang tidak sesuai.

b. Rendahnya penyerapan anggaran produksi calon induk unggul udang
disebabkan adanya blokir efisiensi hingga 100% sehingga ada keterbatasan

untuk belanja benih dan pakan calon induk.

Hasil produksi calon induk unggul udang dapat mendukung peningkatan
layanan BLU BPBAP Situbondo. Layanan lainnya adalah layanan produksi benih

dan calon induk ikan, pengujian laboratorium dan bimbingan teknologi.

6. Analisa Kegiatan Penunjang Kinerja

Faktor penunjang kinerja produksi calon induk unggul udang di BPBAP
Situbondo berupa ketersediaan teknologi budi daya udang vaname, fasilitas kolam
pemeliharaan calon induk udang, serta akses transportasi untuk distribusi hasil

panen yang sangat baik.
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7. Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Sebelumnya

Terkait tindaklanjut rekomendasi Triwulan 2 adalah :

a. Telah menerima surat jawaban dari BPIUUK Karangasem belum dapat
memenuhi permohonan naupli udang vanname Nudasewa sehingga dilakukan

pemeliharaan dengan sumber Naupli lain.

8. Kendala Kegiatan

Kendala dari IKU ini adalah :

a. Adanya kebijakan efisiensi anggaran sesuai Instruksi Presiden (Inpres) Nomor 1
Tahun 2025 tentang Efisiensi Belanja dalam Pelaksanaan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara dan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Tahun Anggaran 2025.

9. Rekomendasi Rencana Aksi Triwulan Selanjutnya

Rekomendasi tindak lanjut untuk Triwulan 4 Tahun 2025 adalah menunggu
kebijakan perubahan blokir anggaran perihal efisiensi, serta melanjutkan

pemeliharaan calon induk udang vaname.
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IKU 3. Benih lkan Air Payau yang Diproduksi satker BPBAP Situbondo (ekor)

. Definisi

Benih adalah ikan yang belum dewasa dengan ukuran, bentuk dan umur
tertentu yang akan digunakan untuk kegiatan pembudidayaan ikan. Penggunaan
benih berkualitas baik merupakan salah satu penentu keberhasilan usaha budi daya.
Adapun benih berkualitas ditandai dengan ciri-ciri antara lain: 1) berasal dari unit
pembenihan yang bersertifikasi; 2) sehat, organ tubuh lengkap, dan tidak cacat; 3)
ukuran benih seragam; 4) responsif terhadap pemberian pakan; 5) bebas patogen
dan bebas penyakit; 6) diproduksi sesuai dengan standar produksi benih.

Unit Pelaksana teknis (UPT) Direktorat Jenderal Perikanan Budi Daya (DJPB)
memiliki tugas untuk memproduksi dan menyediakan benih bermutu. Beberapa
komoditas unggulan dan memiliki nilai ekonomis tinggi telah berhasil diproduksi
secara rutin oleh UPT DJPB. Dalam upaya peningkatan produksi perikanan
budidaya, maka produksi benih menjadi salah satu upaya kunci dalam pencapaian

target produksi.

o Capaian Kinerja

Kegiatan yang telah dilakukan pada Triwulan 3 Tahun 2025 untuk mendukung

capaian indikator ini adalah :

a. Telah dilakukan produksi benih ikan bandeng pada bulan September sejumlah
500.000 ekor dan telah diperbantukan ke kelompok pembudidaya di Kabupaten
Bangkalan pada tanggal 30 September 2025
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Hasil Perhitungan Capaian
Tabel 14. Capaian Produksi Benih lkan Air Payau Triwulan 3 Tahun 2025

Terwujudnya Layanan Dukungan Manajemen yang Baik Lingkup BPBAP Situbondo

Benih Ikan Air Payau yang diproduksi satker BPBAP Situbondo (Ekor)

2024 2025 % Capaian % Pertumbuhan
Realisasi Target Realisasi Capaian Tahun 2025 2024-2025
terhadap terhadap target terhadap capaian pada
TW3  Tahun 2024 Tahunan TW3 TW 3 .
target TW 3*) Tahunan periode yang sama
3.100.000 3.100.000  338.207 338.207 2.100.500 120,00% 621,07% -32,24%

Benih Tkan Air Payau yang diproduksi
satker BPBAP Situbondo (Ekor)

Realisasi Keglatan 2019 - 2025 (Triwulan 3)

DI > 2022 205 NEDIRED

*) Persentase capaian tertinggi berdasarkan data pada https://kinerjaku.kkp.go.id/

1.795.000 2.192.930 1.225.000 3.100.000 2.100.500

1. Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan 3 dan tahunan (2025)

Capaian IKU ini diperoleh berdasarkan jumlah produksi benih ikan air payau
berdasarkan Laporan Kegiatan Produksi benih ikan air payau BPBAP Situbondo.

Target yang ditetapkan Tahun 2025 untuk indikator kegiatan ini adalah 338.207
Ekor. Pada periode Triwulan 3 indikator ini tercapai sebesar 2.100.500 ekor atau
tercapai 621,07% (persentase asli) atau sebesar 120% (berdasarkan perhitungan
persentase capaian tertinggi data pada https:/kinerjaku.kkp.go.id/) dari target
Triwulan 3 sebesar 338.207 ekor.

Capaian Triwulan 3 terhadap target tahunan sebesar 621,07 %.
2. Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan 3 dan tahunan (2024)

Triwulan 3 Tahun 2024, realisasi produksi benih ikan payau berupa benih
bandeng sebanyak 3.100.000 ekor. Sehingga capaian realisasi Triwulan 3 Tahun
2025 sebesar 2.100.500 ekor benih ikan bandeng, sebesar 67,76%.

(© os16811212 ) @ BPBAP SITUBONDO  (G) @bpbapsitubondo_official Y @DJPB_SITUBONDO ¢) @bpbapsitubondo


https://kinerjaku.kkp.go.id/
https://kinerjaku.kkp.go.id/

Y KKP @ .
KR @ beber

Persentase pertumbuhan produksi benih ikan air payau di BPBAP Situbondo

Triwulan 3 Tahun 2025 terhadap periode yang sama Tahun 2024, mengalami

penurunan 32,24%.

Dibandingkan capaian Tahun 2024 (Triwulan 4) sebesar 3.100.000 ekor
(berupa benih ikan bandeng sebanyak 3.100.000 ekor), capaian TW 3 Tahun 2025
berupa benih ikan bandeng sebanyak sebanyak 2.100.500 ekor benih ikan bandeng,
mencapai 67,76% terhadap capaian Tahun 2024.

3. Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya

Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan yang diperoleh satker
BPBAP Situbondo dibandingkan dengan capaian pada satker lain (UPT Air Payau)
lingkup DJPB.

Tabel 15. Perbandingan Capaian Produksi Calon Benih lkan Air Payau Triwulan 3
Lingkup UPT DJPB

UPT Target Tahunan Capaian % Capaian Thd Target
BPBAP Situbondo 338.207 2.100.500 621,07%
BPBAP Takalar 2.170.519 1.279.000 58,93%
BPBAP Ujung Batee 794.150 38.000 4,78%
BBPBAP Jepara 2.029.239 397.000 19,56%

Capaian Triwulan 3 jika dibandingkan capaiannya dengan UPT air payau DJPB
lainnya merupakan yang paling tinggi. Urutan capaian tertinggi terhadap target
tahunan adalah UPT BPBAP Situbondo (621,07%), BPBAP BPBAP Takalar
(58,93%), BBPBAP Jepara (19,56%) lalu BPBAP Ujung Batee (4,78%).

4. Realisasi Anggaran

Dukungan APBN untuk IKU ini sesuai pada kertas kerja atau RKA-K/L yaitu
sebesar Rp. 67.641.000,- Pada tanggal 5 Mei 2025 terdapat revisi penambahan
anggaran kegiatan menjadi Rp. 162.641.000,- dengan blokir anggaran Rp.
67.641.000,- (41,59%).

Realisasi anggaran Triwulan 3 adalah sebesar Rp. 49.960.200,- atau telah

terserap 30,72% dan digunakan untuk Pengadaan Pakan Induk bandeng
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34.131.600, Bahan Packing Bantuan Benih 11.943.600 dan Pengiriman Bantuan
Benih 3.885.000.

5. Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/ Kegagalan Kinerja

Faktor yang dapat menunjang keberhasilan pencapaian IKU ini adalah :

a. Benih ikan bandeng yang ditebar kualitasnya cukup bagus, serta didukung
dengan manajemen kualitas air yang baik sehingga benih bisa dipelihara

hingga panen dengan ukuran cukup seragam.
Faktor yang dapat menunjang terjadinya kegagalan adalah :

a. Rendahnya serapan anggaran karena adanya kebijakan efisiensi anggaran
sesuai Instruksi Presiden (Inpres) Nomor 1 Tahun 2025 tentang Efisiensi
Belanja dalam Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara dan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2025 sebesar
41,59%.

6. Analisa Kegiatan Penunjang Kinerja

Faktor penunjang kinerja pemeliharaan benih ikan bandeng misalnya
ketersediaan teknologi budi daya, fasilitas kolam budidaya (bak beton), permintaan
dari masyarakat (melalui proposal bantuan), serta akses transportasi untuk
distribusi hasil panen yang baik.

7. Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Sebelumnya

a. Telah dilakukan produksi benih ikan bandeng pada bulan September sejumlah
500.000 ekor dan telah diperbantukan ke kelompok pembudidaya di Kabupaten
Bangkalan pada tanggal 30 September 2025. Sedangkan rencana bantuan di
kabupaten Sidoarjo akan dilakukan pada Triwulan 4 (dijadwalkan pada akhir
Oktober atau awal November).

b. Pendampingan dilakukan melalui koordinasi secara online dengan Penyuluh

Perikanan setempat.
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8. Kendala Kegiatan
Tidak ada kendala selama Triwulan 3.

9. Rekomendasi Rencana Aksi Triwulan Selanjutnya

a. Akan dilaksanakan produksi benih bandeng untuk diperbantukan ke pokdakan
di Kab. Bangkalan dan Sidoarjo
b. Akan dilakukan monev bantuan saat serah terima bantuan tahap ke dua di

Kabupaten Bangkalan.

10. Dokumentasi

Serah Terima Bantuan Benih |kan Bandeng
Sebanyak 500.000 ekor, Diberikan kepada 2 Kelompok: Kegiatan Identifikasi dan Verifikasi Calon Penerima Bantuan
Kelompok Intan Berlian Jaya (250.000 ekor) dan Kelompok Benih Ikan Bandeng di Kelompok Keper Bahari Maju,
Sumber Jaya Udang Bandeng (250.000 ekor) Desa Keramat Kec. Bangkalan Kab. Bangkalan.
di Desa Blega Kec. Blega Kab.Bangkalan.

OFFICIAL | X G04PB SITUBONOO | BPEAPSITUBONDO
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Gambar 8. Kegiatan Penyerahan Bantuan Benih Bandeng dan CPCL Kelompok

Penerima di Kab. Bangkalan
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IKU 4. Benih Udang yang Diproduksi satker BPBAP Situbondo (ekor)

) Definisi

Benur adalah udang yang belum dewasa dengan ukuran, bentuk dan umur
tertentu yang akan digunakan untuk kegiatan pembudidayaan udang. Penggunaan
benur berkualitas baik merupakan salah satu penentu keberhasilan usaha budi
daya. Adapun benih berkualitas ditandai dengan ciri-ciri antara lain: 1) berasal dari
unit pembenihan yang bersertifikasi; 2) sehat, organ tubuh lengkap, dan tidak cacat;
3) ukuran benih seragam; 4) responsif terhadap pemberian pakan; 5) bebas patogen
dan bebas penyakit; 6) diproduksi sesuai dengan standar produksi benih.

Unit Pelaksana teknis (UPT) Direktorat Jenderal Perikanan Budi Daya (DJPB)
memiliki tugas untuk memproduksi dan menyediakan benur berkualitas. Beberapa
komoditas unggulan dan memiliki nilai ekonomis tinggi telah berhasil diproduksi
secara rutin oleh UPT DJPB. Dalam upaya peningkatan produksi perikanan
budidaya, maka produksi benur menjadi salah satu upaya kunci dalam pencapaian
target produksi.

Capaian IKU ini diperoleh berdasarkan jumlah produksi benih udang untuk
mendukung kegiatan produksi BPBAP Situbondo (PNBP dan/atau bantuan).
Capaian IKU ini dihitung berdasarkan laporan kegiatan produksi benih udang BPBAP
Situbondo.

o Capaian Kinerja

Belum ada realisasi kegiatan di Triwulan 3. Pengukuran indikator kinerja ini

bersifat tahunan dan pengukurannya dilaksanakan pada Triwulan 4.

Pada Triwulan 3 Tahun 2025 kegiatan yang telah dilakukan untuk
mendukung capaian indikator ini adalah :

1.  Telah ada surat balasan dari BPIUUK Karangasem terkait ketidaksanggupan

penyediaan naupli udang vaname, sehingga BPBAP Situbondo membeli Naupli

dari produsen Naupli lainnya.
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Hasil Perhitungan Capaian
Tabel 16. Capaian Produksi Benih Udang Triwulan 3 Tahun 2025

Terwujudnya Layanan Dukungan Manajemen yang Baik Lingkup BPBAP Situbondo
Benih Udang yang diproduksi satker BPBAP Situbondo (Ekor)

2024 2025 % Capaian 9% Pertumbuhan
Realisasi Target Realisasi Capaian Tahun 2025 2024-2025
terhadap .
TW 3 Tahun Tahunan TW 3 TW 3 target TW terhadap target terhafiap capaian pada
2024 3%) Tahunan periode yang sama
3.587.040 - - 0,00% 0,00%

Benih Udang yang diproduksi
satker BPBAP Situbondo (Ekor)

Realisast Keglatan 2019 - 2025 (Triwulan 3)

27.574.300

30.855.300 21.111.900

*) Merupakan IKU Baru Tahun 2025

17.248.552 16.942.000

1. Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan 3 dan tahunan (2025)

Target yang ditetapkan Tahun 2025 untuk indikator kegiatan ini adalah
3.587.040 (Ekor). Produksi benih udang belum ditargetkan pada Triwulan 3 tahun
2025. Belum ada capaian di Triwulan 3 sehingga tidak bisa membandingkan data

capaian terhadap target triwulan maupun target tahunan.
2. Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan 3 dan tahunan (2024)

Indikator kinerja “Benih Udang yang Diproduksi satker BPBAP Situbondo” tidak
terdapat pada Perjanjian Kinerja Tahun 2024.

Pada Triwulan 3 Tahun 2024 tidak ada realisasi produksi benih udang vaname.
Demikian juga Pada Tahun 2025 hingga Triwulan 3 belum ada realisasi produksi
benih udang sehingga tidak bisa dibandingkan capaian periode yang sama
(Triwulan) maupun Tahunan (Tahun 2024). Demikian juga persentase pertumbuhan
IKU ini tidak bisa dibandingkan karena tidak ada produksi benih udang vaname.
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3. Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya

Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan yang diperoleh satker

BPBAP Situbondo dibandingkan dengan capaian pada satker lain (UPT Air Payau)

lingkup DJPB.
Tabel 17. Perbandingan Capaian Produksi Benih Udang Triwulan 3 Lingkup UPT
DJPB
UPT Target Tahunan Capaian % Capaian Thd Target
BPBAP Situbondo 3.587.040 - 0,00%
BPBAP Takalar 15.753.037 11.075.000 70,30%
BPBAP Ujung Batee 7.546.247 1.036.350 13,73%
BBPBAP Jepara 12.375.288 17.111.000 138,27%

Capaian ini jika dibandingkan capaiannya dengan UPT air payau DJPB
lainnya merupakan yang paling rendah. Urutan capaian tertinggi terhadap target
tahunan adalah UPT BBPBAP Jepara (138,27%), BPBAP Takalar (70,30%),
BPBAP Ujung Batee (13,73%), selanjutnya BPBAP Situbondo, belum ada capaian
(0%).

4. Realisasi Anggaran

Dukungan APBN untuk IKU ini sesuai pada kertas kerja atau RKA-K/L yaitu
sebesar Rp. 179.352.000,-. Pada tanggal 5 Mei 2025 terdapat revisi penambahan
anggaran kegiatan menjadi Rp. 279.352.000,- dengan blokir anggaran Rp.
179.352.000,- (64,20%).

Realisasi anggaran hingga Triwulan 3 adalah Rp. 99.315.150,- atau telah
terserap 35,55% dan digunakan untuk pengadaan Naupli Rp. 20.000.000,- dan
Pengadaan Pakan, Vitamin dan Peralatan Habis Pakai Rp. 79.315.150,-.

5. Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/ Kegagalan Kinerja

Faktor yang dapat menunjang keberhasilan pencapaian IKU ini adalah :

a. Ketersediaan dan kualitas benih udang yang sehat, didukung manajemen
budidaya ikan udang baik dari pengelolaan air pemeliharaan, pakan maupun

Kesehatan ikan.
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Faktor yang dapat menunjang terjadinya kegagalan adalah :

bpbee

a. Rendahnya serapan anggaran karena adanya kebijakan efisiensi anggaran
sesuai Instruksi Presiden (Inpres) Nomor 1 Tahun 2025 tentang Efisiensi
Belanja dalam Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara dan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2025 sebesar
64,20%.

6. Analisa Kegiatan Penunjang Kinerja

Faktor penunjang kinerja budi daya benih udang diantaranya ketersediaan
teknologi budi daya dan SOP budi daya, fasilitas yang mendukung untuk kegiatan
budi daya, permintaan dari masyarakat (melalui proposal bantuan), serta akses

transportasi untuk distribusi hasil panen yang baik.
7. Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Sebelumnya
Terkait tindaklanjut rekomendasi Triwulan 2 :

a. Telah ada kepastian dari BPIUUK Karangasem tidak bisa mensuplai Naupli,
sehingga akan diadakan Naupli dari produsen lain.

b.  Akan dilakukan pemeliharaan benih udang untuk bantuan.

8. Kendala Kegiatan
Kendala selama proses Triwulan 3 adalah:

a. Adanya kebijakan efisiensi anggaran sesuai Instruksi Presiden (Inpres) Nomor
1 Tahun 2025 tentang Efisiensi Belanja dalam Pelaksanaan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara dan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah Tahun Anggaran 2025 sebesar 64,20%.

9. Rekomendasi Rencana Aksi Triwulan Selanjutnya
Rekomendasi tindak lanjut untuk Triwulan 4 Tahun 2025 adalah:

a. Akan dilakukan produksi benih udang vaname yang akan digunakan untuk

bantuan ke masyarakat.
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IKU 5. Pakan lkan Air Payau yang Diproduksi Untuk Operasional UPT BPBAP
Situbondo (kg)

J Definisi

Pakan ikan adalah bahan baku makanan tunggal atau campuran baik yang
diolah maupun tidak yang diberikan pada ikan untuk kelangsungan hidup,
pertumbuhan dan perkembangbiakan baik berupa pakan alami maupun pakan ikan
buatan. Pakan ikan buatan adalah kombinasi beberapa bahan baku pakan yang
dibuat melalui suatu proses sehingga dapat dikonsumsi oleh ikan. Pakan ikan buatan
berdasarkan bentuk dapat berupa: 1) cair, 2) pasta, 3) tepung, 4) kapsul, 5) remah,
6) pellet.

Pembuatan pakan ikan harus memenuhi kriteria: 1) disiapkan dalam bentuk
tepung untuk bahan baku pakan lkan butiran yang akan diolah; 2) penggunaan
bahan tambahan untuk Pakan Pesanan Khusus sesuai dengan petunjuk
Penggunaan bahan baku dan tahapan proses pembuatan Pakan l|kan yang
memperhatikan prinsip keamanan pangan; dan 3) formula Pakan lkan disusun untuk
menghasilkan Pakan lkan yang sesuai dengan persyaratan mutu standar nasional
Indonesia tentang pakan lkan.

Indikator kinerja ini merupakan kegiatan produksi pakan ikan yang dihasilkan
oleh BPBAP Situbondo yang dapat memproduksi pakan secara mandiri, guna
menyediakan pakan berkualitas untuk operasional budidaya ikan yang diproduksi.
Capaian IKU ini diperoleh berdasarkan rekapitulasi jumlah produksi pakan yang
berhasil diproduksi oleh BPBAP Situbondo.

o Capaian Kinerja

Target yang ditetapkan Tahun 2025 untuk indikator kegiatan ini adalah 26.197
(kg). Belum ada realisasi kegiatan di Triwulan 3. Hal ini disebabkan pengukuran
indikator kinerja ini bersifat tahunan dan pengukurannya dilaksanakan pada Triwulan
4.

Pada Triwulan 3 Tahun 2025 kegiatan yang dilakukan untuk mendukung

capaian indikator ini:

a. Maintenance/ perawatan mesin dan kebersihan lingkungan pabrik
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Hasil Perhitungan Capaian
Tabel 18. Capaian Produksi Pakan Mandiri Ikan Air Payau Triwulan 3 Tahun 2025

Terwujudnya Layanan Dukungan Manajemen yang Baik Lingkup BPBAP Situbondo
Pakan Ikan Air Payau yang diproduksi untuk operasional UPT BPBAP Situbondo (kg)

2024 2025 % Capaian % Pertumbuhan
Realisasi Target Realisasi Capaian Tahun 2025 2024-2025
Tahun terhadap terhadap target terhadap capaian pada
R 2024 debieem AT ey target TW 3*%) Tahunan periode yang sama
48.150 53.520 26.197 - - 0,00% 0,00% -100,00%

Pakan Ikan Air Payau yang diproduksi untuk operasional
UPT BPBAP Situbondo (kg)

Realisasi Keglatan 2019 - 2025 (Triwulan 3)

50.400 61.790 53.520 0

61.438

57.690 31.100

1. Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan 3 dan tahunan (2025)

4

Belum ada capaian “Pakan lkan Air Payau yang diproduksi untuk operasional
UPT BPBAP Situbondo” sampai dengan Triwulan 3 Tahun 2025. Produksi pakan
mandiri belum ditargetkan pada Triwulan 3 tahun 2025. Belum ada capaian di
Triwulan 3 sehingga tidak bisa membandingkan data capaian terhadap target

triwulan maupun target tahunan.
2. Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan 3 dan tahunan (2024)

Hingga Triwulan 3 Tahun 2025 belum ada realisasi produksi pakan ikan air
payau, sehingga tidak bisa dibandingkan capaian periode yang sama (Triwulan)
maupun Tahunan (Tahun 2024). Demikian juga persentase pertumbuhan IKU ini
tidak bisa dibandingkan karena tidak ada data produksi Triwulan 3 Tahun 2025,
sehingga persentase pertumbuhan tidak dapat dihitung secara matematis, namun
secara analisis dapat dikatakan terjadi penurunan signifikan karena tahun
sebelumnya ada produksi pakan ikan air payau sebanyak 48.150 kg di Triwulan 3
Tahun 2024.
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3. Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya

Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan yang diperoleh satker
BPBAP Situbondo dibandingkan dengan capaian pada satker lain (UPT Air Payau)
lingkup DJPB.

Tabel 19. Perbandingan Capaian Pakan lkan Air Payau Yang Diproduksi Triwulan 3
Lingkup UPT DJPB

UPT Target Tahunan Capaian % Capaian Thd Target
BPBAP Situbondo 26.197 - 0,00%
BPBAP Takalar 9.801 8.080 82,44%
BPBAP Ujung Batee 10.991 - 0,00%
BBPBAP Jepara 47.681 70.395 147,64%

Capaian Triwulan 3 jika dibandingkan capaiannya dengan UPT air payau
DJPB lainnya merupakan yang paling rendah. Urutan capaian tertinggi terhadap
target tahunan adalah UPT BBPBAP Jepara (147,64%), BPBAP Takalar (82,44%).
Sementara BPBAP Ujung Batee memiliki capaian yang sama dengan BPBAP
Situbondo yaitu 0%.

4. Realisasi Anggaran

Dukungan APBN untuk IKU ini sesuai pada kertas kerja atau RKA-K/L yaitu
sebesar Rp. 340.828.000,- namun hingga Triwulan 3 belum ada realisasi anggaran
karena adanya kebijakan efisiensi anggaran sesuai Instruksi Presiden (Inpres)
Nomor 1 Tahun 2025 tentang Efisiensi Belanja dalam Pelaksanaan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara dan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Tahun Anggaran 2025 sebesar 100%.

5. Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/ Kegagalan Kinerja
Faktor yang dapat menunjang keberhasilan pencapaian IKU ini adalah :

a. Ketersediaan dan kualitas bahan baku pakan yang bagus;
b. Pasar pakan mandiri saat ini semakin ketat, dengan pabrik pakan sehingga

menghambat penjualan pakan mandiri.
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Faktor yang dapat menunjang terjadinya kegagalan adalah :

a. Kualitas bahan baku yang tidak bagus.
Proses pencetakan pakan mandiri masih kurang optimal sehingga kualitas pakan
belum dioptimalkan.

c. Kebijakan tentang efisiensi anggaran 100% sehingga belum bia melakukan

belanja bahan baku pakan.

6. Analisa Kegiatan Penunjang Kinerja
Faktor penunjang kinerja budi daya ikan misalnya ketersediaan teknologi
pembuatan pakan mandiri, fasilitas pabrik pakan mandiri serta sarpras pendukung

misalnya kemasan packing dan penyimpanan pakan mandiri pasca produksi.

7. Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Sebelumnya

Terkait tindaklanjut rekomendasi Triwulan 2 :

a. menunggu kebijakan perubahan blokir anggaran perihal efisiensi.

8. Kendala Kegiatan

Kendala selama Triwulan 3 adalah adanya belum bisa melaksanakan kegiatan
produksi pakan mandiri karena kebijakan efisiensi anggaran sesuai Instruksi
Presiden (Inpres) Nomor 1 Tahun 2025 tentang Efisiensi Belanja dalam Pelaksanaan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara dan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah Tahun Anggaran 2025 sehingga bahan baku untuk produksi pakan mandiri
belum dapat dilakukan proses Pengadaan Bahan dan Jasa (PBJ).
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9. Rekomendasi Rencana Aksi Triwulan Selanjutnya
Rekomendasi tindak lanjut untuk Triwulan 4 Tahun 2025 adalah menunggu

kebijakan perubahan blokir anggaran perihal efisiensi.

10. Dokumentasi

Gambar 9. Kegiatan perawatan kebersihan di Pabrik Pakan Mandiri Tuban
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IKU 6. Sampel Penyakit lkan Air Payau yang Diuji dalam Rangka Pelayanan
Laboratorium Kesehatan lkan dan Lingkungan Satker BPBAP Situbondo
(sampel)

. Definisi

Jumlah sampel uji di laboratorium lingkup BPBAP Situbondo dalam rangka
pelayanan kesehatan ikan dan lingkungan yang terdiri dari pengujian residu, kualitas
air, patologi, mikrobiologi dan biologi molekuler. Sampel layanan kesehatan ikan
berasal dari monitoring internal BPBAP Situbondo maupun dari masyarakat
pembudidaya ikan.

Capaian IKU ini diperoleh berdasarkan jumlah layanan pengujian sampel
laboratorium berdasarkan Laporan Rekapitulasi Pengujian Laboratorium BPBAP
Situbondo.

o Capaian Kinerja

Kegiatan yang telah dilakukan pada Triwulan 3 Tahun 2025 untuk mendukung

capaian indikator ini adalah

a. Kegiatan pengujian sampel layanan laboratorium (pengujian residu, kualitas air,
patologi, mikrobiologi dan biologi molekuler) dengan total sampel yang diuji
sebanyak 3.120 sampel.

b.  Laboratorium BPBAP Situbondo telah menunjukan komitmen untuk memenuhi
SNI ISO/IEC 17025:2017 dengan didukung SDM yang kompeten, peralatan,
jaminan mutu dan sistim manajemen yang memada. Pada surveilen |l yang
dilaksanakan pada tanggal 14 April 2025 secara Remote Asesmen, ditemukan
23 ketidaksesuaian terdiri dari 21 ketidaksesuaian kategori 2 dan 2
ketidaksesuaian kategori observasi. Semua ketidaksesuaian sudah
ditindaklanjuti dan diverifikasi serta sudah dinyatakan closed. Laboratorium
penguji Balai Perikanan Budidaya Air Payau Situbondo BPBAP Situbondo
dinyatakan berhak mempertahankan status akreditasi sesuai dengan ruang
lingkup yang telah diakreditasi.

c. Telah mengikuti uji profisiensi parameter uji WSSV dengan provider BBUSKHIT
dan (/nterm Report 3 sampel dengan hasil inlier).

d. Telah mengikuti uji profisiensi parameter CAP dengan provider
BBPBAT Sukabumi (hasil inlier).
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Tabel 20. Capaian kegiatan pengujian sampel layanan laboratorium Triwulan 3

Tahun 2025
No. Jenis Pengujian Capaian
1 Biologi molekuler 748
2 Mikrobiologi 686
3 Kualitas Air 1.649
4 Patologi 28
5 Residu 9
Total 3.120

Hasil Perhitungan Capaian
Tabel 21. Capaian Pengujian Sampel Penyakit Triwulan 3 Tahun 2025

Terwujudnya Layanan Dukungan Manajemen yang Baik Lingkup BPBAP Situbondo

Sampel penyakit ikan air payau yang diuji dalam rangka pelayanan laboratorium kesehatan
ikan dan lingkungan satker BPBAP Situbondo (Sampel)

2024 2025 % Capaian 9% Pertumbuhan
Realisasi Target Realisasi Capaian Tahun 2025 2024-2025
terhadap capaian
Tahun terhadap terhadap target :
e 2024 R e target TW 8%) Tahunan I p:;rlge yang
4.547 6.197 828 650 3.120 120,00% 376,81% -31,38%

Sampel penyakit ikan air payau yang diuji dalam rangka pelayanan laboratorium
kesehatan ikan dan lingkungan satker BPBAP Situbondo (Sampel)

Realisast Keglatan 2019 - 2025 (Triwulan 3)

*) Persentase capaian tertinggi berdasarkan data pada https://kinerjaku.kkp.go.id/

6.197 3.120

1. Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan 3 dan tahunan (2025)

Target yang ditetapkan Tahun 2025 untuk indikator kegiatan ini adalah 828

(Sampel) dan target Triwulan 3 adalah sebanyak 650 sampel.

Pada periode Triwulan 3 indikator ini telah tercapai sebesar 3.120 sampel atau
480,00% (persentase asli) atau sebesar 120% (berdasarkan perhitungan persentase

capaian tertinggi data pada https://kinerjaku.kkp.go.id/) dari target Triwulan 3
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sebesar 650 sampel. Dan jika dibandingkan dengan target tahunan, maka telah
mencapai 376,81% dari target Tahun 2025.

2. Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan 3 dan tahunan (2024)

Realisasi pengujian sampel Triwulan 3 tahun 2024 sebanyak 4.547 sampel.
Sedangkan capaian Triwulan 3 Tahun 2025 sebesar 3.120 sampel. Dibandingkan
capaian Triwulan 3 Tahun 2024, maka baru mencapai 68,62%. Atau baru mencapai
50,35% dibandingkan capaian Tahun 2024.

Persentase pertumbuhan kegiatan pengujian sampel Triwulan 3 tahun 2025

terhadap tahun 2024 adalah mengalami penurunan sebesar 31,38%.
3. Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya

Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan yang diperoleh satker

BPBAP Situbondo dibandingkan dengan capaian pada satker lain (UPT Air Payau)

lingkup DJPB.
Tabel 22. Perbandingan Capaian Pengujian Sampel Penyakit Triwulan 3 Lingkup
UPT DJPB
UPT Target Tahunan Capaian % Capaian Thd Target
BPBAP Situbondo 828 3.120 376,81%
BPBAP Takalar 699 3.047 435,91%
BPBAP Ujung Batee 615 1038 168,78%
BBPBAP Jepara 901 2474 274,58%

Capaian Triwulan 3 Tahun mencapai 376,81% dari target tahunan. Capaian
ini jika dibandingkan capaiannya dengan UPT air payau DJPB lainnya, merupakan
nomor dua. Urutan capaian tertinggi terhadap target tahunan adalah UPT BPBAP
Takalar (435,91%), BPBAP Situbondo (376,81%), BBPBAP Jepara (274,58%)
Sementara BPBAP Ujung Batee terendah yaitu 168,78%. Namun semua UPT telah

mencapai target (dengan capaian lebih dari 100%).
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4. Realisasi Anggaran

Dukungan APBN untuk IKU ini sesuai pada kertas kerja atau RKA-K/L yaitu
sebesar Rp. 402.207.000,- Pada tanggal 5 Mei 2025 terdapat revisi penambahan
anggaran kegiatan menjadi Rp. 612.207.000,-. Dengan blokir anggaran Rp.
259898000, (42,45%).

Realisasi anggaran Triwulan 3 adalah sebesar Rp. 118.409.400,- atau telah
terserap 18,73%.

Realisasi anggaran ini digunakan untuk pembelian bahan Pengujian residu Rp.
24.607.500,-, Biaya Assesment dan luran Tahunan KAN 12.000.000, Uji Banding/
Uji Profesiensi Rp. 6.000.000,- , bahan penguijian lab kualitas air Rp. 42.168.900,-
dan pengadaan UPS untuk peralatan laboratorium Rp. 33.633.000,-.

5. Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/ Kegagalan Kinerja

Faktor yang dapat menunjang keberhasilan pencapaian IKU ini adalah :

a. Keberhasilan pencapaian IKU ini karena daerah Situbondo merupakan sentra
kegiatan budi daya udang dan ikan sehingga banyak pengguna jasa yang
melakukan pengujian ke BPBAP Situbondo, serta sampel dari kegiatan budi
daya internal di BPBAP Situbondo.

b. Meskipun ada keterbatasan anggaran, kegiatan pengujian sampel masih bisa

dilakukan menggunakan sisa bahan uji Tahun 2024.
Faktor yang dapat menunjang terjadinya kegagalan adalah :

a. Penurunan sampel yang masuk dan diuji, terjadi karena banyaknya persaingan
dari mitra usaha budi daya misalnya perusahaan pakan yang menyediaan
layanan jasa pengujian yang sama sehingga jumlah pembudidaya yang
mengujikan sampel berkurang

b. Adanya kerusakan alat pengujian proksimat, dan perlu peremajaan peralatan
analisa Biomol dan Proksimat.

c. Rendahnya serapan anggaran karena adanya kebijakan efisiensi anggaran
sesuai Instruksi Presiden (Inpres) Nomor 1 Tahun 2025 tentang Efisiensi Belanja
dalam Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara dan Anggaran

Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2025 sebesar 42,45%.
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6. Analisa Kegiatan Penunjang Kinerja

Faktor penunjang kinerja pengujian sampel penyakit misalnya ketersediaan
peralatan uji di laboratorium, laboratorium telah terakreditasi KAN, dukungan personil
penguji yang kompeten misalnya melalui kegiatan uji kompetensi personil, uji

profisiensi dan pengembangan kompetensi.
7. Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Sebelumnya

Terkait tindaklanjut rekomendasi Triwulan 2 :

a. Telah ada sarana dan prasarana pendukung (UPS) pada mesin PCR real time
dan konvensional.

b. Sudah menyiapkan surveillance laboratorium uji oleh KAN dengan berupa
dokumen Laboratorium Uji (dokumen validasi metode) serta menyelenggarakan
kegiatan uji banding parameter uji (WSSV, IMNV, EHP, IHHNV, AHNPND, VNN,
Iridovirus) pada 2 laboratorium uji yang terakreditasi yaitu UPT Bangil dan
BBPBAP Jepara dengan hasil pengujian seluruh parameter inlier (semua
laboratorium dan semua parameter).

c. Telah ada penambahan 1 personil laboratorium dari CPNS

d. Telah mengikuti peningkatan kompetensi personel laboratorium secara daring
(diantaranya bimtek “Hasil Uji Profisiensi yang Outlier” yang diselenggarakan
oleh BBUSKHIT)

8. Kendala Kegiatan

Kendala selama proses pengujian sampel penyakit adalah : tingginya intensitas
penggunaan mesin PCR sehingga perlu anggaran untuk peremajaan peralatan
analisa Biologi Molekuler. Selain itu keterbatasan stok bahan pengujian yang belum
bisa optimal karena adanya kebijakan efisiensi anggaran sesuai Instruksi Presiden
(Inpres) Nomor 1 Tahun 2025 tentang Efisiensi Belanja dalam Pelaksanaan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara dan Anggaran Pendapatan dan Belanja

Daerah Tahun Anggaran 2025.
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9. Rekomendasi Rencana Aksi Triwulan Selanjutnya

a. Melanjutkan pengujian sampel
Akan mengikuti peningkatan kompetensi personel laboratorium secara daring
c. Mengusulkan pengadaan bahan uji PCR

10. Dokumentasi

Gambar 10. Kegiatan Pengambilan Sampel Air dan Pengujian Sampel Kualitas Air
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IKU 7. Sampel Pakan dan Obat lkan yang Diuji Satker BPBAP Situbondo
(sampel)

) Definisi

Pengujian nutrisi pakan ikan meliputi parameter uji proksimat yang terdiri dari
kadar protein, kadar lemak, kadar serat kasar, kadar abu, dan kadar air. Sedangkan
pengujian mutu pakan ikan yaitu pengujian kontaminan pakan yang terdiri atas
kontaminan logam berat (Pb, Cd, dan Hg), antibiotik (nitrofuran, kloramfenikol,
oksitetrasiklin), mikotoksin (aflatoksin) dan melamin.

Pengujian sampel obat ikan adalah proses untuk menilai kualitas (mutu) obat
ikan yang beredar yang dilakukan di laboratorium dan hasilnya dibandingkan dengan
mutu obat ikan tersebut pada saat didaftarkan. Sedangkan pengujian lapangan
adalah uji yang dilakukan untuk membuktikan khasiat (efficacy) dan keamanan
(safety) obat ikan pada ikan target pada kondisi sebenarnya dengan skala tertentu
sesuai dengan indikasi yang tercantum pada etiket atau label.

Capaian IKU ini diperoleh berdasarkan jumlah Jumlah sampel nutrisi pakan,
jumlah sampel obat dan jumlah mutu pakan yang diuji laboratorium BPBAP
Situbondo.

o Capaian Kinerja

Kegiatan yang telah dilakukan pada Triwulan 3 Tahun 2025 untuk mendukung
capaian indikator ini adalah :

a. Telah dilakukan pengujian sebanyak 48 sampel nutrisi dan mutu pakan yang
meliputi pengujian sampel nutrisi, kadar abu, kadar air, kadar lemat, kadar
serat, dan mutu pakan.

b.  Telah melakukan kegiatan Uji Profisiensi Lab Nutrisi yang diselenggarakan oleh
BPMSP Bekasi pad Triwulan 2 dan sedang menunggu hasil akhir (belum ada

penyampaikan laporan hasil Uji Profisiensi).

60

(© os16811212 ) @ BPBAP SITUBONDO  (G) @bpbapsitubondo_official Y @DJPB_SITUBONDO ¢) @bpbapsitubondo



BPBAPS - LKj Triwulan 3 KKE @ bpbee

Hasil Perhitungan Capaian

Tabel 23. Capaian Pengujian Sampel Pakan Triwulan 3 Tahun 2025

Terwujudnya Layanan Dukungan Manajemen yang Baik Lingkup BPBAP Situbondo
Sampel pakan dan obat ikan yang diuji satker BPBAP Situbondo (Sampel)

2024 2025 % Capaian 9% Pertumbuhan
Realisasi Target Realisasi Capaian Tahun 2025 2024-2025
Tahun terhadap terhadap target terhadap capaian pada
R 2024 debwcm L e target TW 3*) Tahunan periode yang sama
88 120 29 20 48 120,00% 165,52% -45,45%

Sampel pakan dan obat ikan yang diuji
satker BPBAP Situbondo (Sampel)

Realisasi Kegiatan 2019 - 2025 (Triwulan 3)

*) Persentase capaian tertinggi berdasarkan data pada https://kinerjaku.kkp.go.id/

1. Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan 3 dan tahunan (2025)

Target yang ditetapkan Tahun 2025 untuk indikator kegiatan ini adalah 29
(Sampel) dengan target Triwulan 3 sebanyak 20 sampel.

Pada periode Triwulan 3 indikator ini telah tercapai sebesar 48 sampel atau
240% (persentase asli) atau sebesar 120% (berdasarkan perhitungan persentase

capaian tertinggi data pada https://kinerjaku.kkp.go.id/) dari target Triwulan 3 yaitu

sebesar 20 sampel.

Capaian Triwulan 3 jika dibandingkan target Tahun 2025 mencapai sebesar
165,52%.

2. Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan 3 dan tahunan (2024)

Realisasi pengujian sampel pakan Triwulan 3 tahun 2024 sebanyak 88 sampel.
Sedangkan capaian Triwulan 3 Tahun 2025 sebesar 48 sampel. Dibandingkan
capaian Triwulan 3 Tahun 2024, maka baru mencapai 54,55%, atau baru mencapai
40% dibandingkan capaian Tahun 2024.
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Persentase pertumbuhan kegiatan pengujian sampel Triwulan 3 tahun 2025

terhadap tahun 2024 adalah mengalami penurunan sebesar 45,45%.
3. Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya

Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan yang diperoleh satker
BPBAP Situbondo dibandingkan dengan capaian pada satker lain (UPT Air Payau)

lingkup DJPB.
Tabel 24. Perbandingan Capaian Pengujian Sampel Pakan Triwulan 3 Lingkup UPT
DJPB
UPT Target Tahunan Capaian % Capaian Thd Target
BPBAP Situbondo 29 48 165,52%
BPBAP Takalar 8 30 375,00%
BPBAP Ujung Batee 8 9 112,50%
BBPBAP Jepara 34 37 108,82%

Capaian Triwulan 3 mencapai 165,52% dari target tahunan. Capaian ini jika
dibandingkan capaiannya dengan UPT air payau DJPB lainnya merupakan urutan
kedua yang paling tinggi. Urutan capaian tertinggi terhadap target tahunan adalah
UPT BPBAP Takalar (375,00%), BPBAP Situbondo (165,52%), BBPBAP Jepara
(108,82%), lalu BPBAP Ujung Batee (112,50%).

4. Realisasi Anggaran

Dukungan APBN untuk IKU ini sesuai pada kertas kerja atau RKA-K/L yaitu
sebesar Rp. 19.880.000,- namun hingga Triwulan 3 belum ada realisasi anggaran
karena adanya kebijakan efisiensi anggaran sesuai Instruksi Presiden (Inpres)
Nomor 1 Tahun 2025 tentang Efisiensi Belanja dalam Pelaksanaan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara dan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Tahun Anggaran 2025 sebesar 100%.

5. Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/ Kegagalan Kinerja

Faktor yang dapat menunjang keberhasilan pencapaian IKU ini adalah :
ketersediaan alat dan bahan pengujian, kesesuaian matrik sampel dari customer
dengan ruang lingkup pengujian yg tersedia. Bahan pengujian berasal dari sisa
bahan Tahun 2024.
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Faktor yang dapat menunjang terjadinya kegagalan adalah : Keterbatasan

bpbee

jumlah bahan uji serta adanya kerusakan alat uji proksimat.

6. Analisa Kegiatan Penunjang Kinerja
Faktor penunjang kinerja pengujian sampel pakan misalnya ketersediaan

fasilitas Gedung/ laboratorium, dan metode pengujian sudah terakreditasi KAN.
7. Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Sebelumnya
Terkait tindaklanjut rekomendasi Triwulan 2 :

a. Menunggu lebih lanjut kebijakan program IISAP terkait usulan alat uji yang
sudah diusulkan,
b.  Menunggu hasil akhir Uji Profisiensi oleh BPMSP Bekasi,

c. Telah mengikuti peningkatan kompetensi personel laboratorium.

8. Kendala Kegiatan

Kendala yang dihadapi adalah kerusakan alat uji proksimat dan sparepart
sudah diskontinu sehingga tidak bisa melakukan pengujian untuk parameter Protein
dan BETN, serta adanya kebijakan efisiensi anggaran sesuai Instruksi Presiden
(Inpres) Nomor 1 Tahun 2025 tentang Efisiensi Belanja dalam Pelaksanaan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara dan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah Tahun Anggaran 2025 sehingga tidak bisa melakukan pengadaan bahan uiji

serta bahan uji untuk parameter Lemak, Serat dan Nitrogen Bebas.
9. Rekomendasi Rencana Aksi Triwulan Selanjutnya

Rekomendasi tindak lanjut untuk Triwulan 4 Tahun 2025 adalah menunggu
lebih lanjut kebijakan program IISAP terkait usulan alat uji yang sudah diusulkan,
menunggu hasil akhir Uji Profisiensi oleh BPMSP Bekasi, mengajukan tambahan

pengadaan bahan uji, mengikuti peningkatan kompetensi personel laboratorium.
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10. Dokumentasi

Gambar 11. Kegiatan Pengujian Sampel di Laboratorium Nutrisi
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IKU 8. lkan Konsumsi Air Payau Hasil Budi Daya yang Diproduksi Satker
BPBAP Situbondo (kg)

) Definisi

Indikator kinerja ini merupakan kegiatan produksi ikan konsumsi air payau
yang dilaksanakan oleh BPBAP Situbondo. Produksi ikan konsumsi air payau
dihasilkan pada tahun berjalan dan dihitung saat komoditas telah mencapai ukuran
konsumsi sehingga dapat digunakan untuk memenuhi target PNBP di BPBAP
Situbondo.

Capaian IKU ini diperoleh berdasarkan jumlah produksi budi daya ikan air
payau UPT BPBAP Situbondo.

o Capaian Kinerja
Tabel 25. Capaian Produksi Ikan Konsumsi Air Payau Hasil Budi Daya Triwulan 3

Tahun 2025
1 Udang -
Vaname
2 Kepiting -
Total - - - -

Kegiatan yang telah dilakukan pada Triwulan 3 Tahun 2025 untuk mendukung

capaian indikator ini adalah :

a. Kegiatan produksi udang vaname berupa kegiatan pemeliharaan udang
vaname dilakukan di Instalasi Gundil.
b. Kegiatan produksi kepiting di Modelling Budi Daya Kepiting di Instalasi

Pasuruan.
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Hasil Perhitungan Capaian

Tabel 26. Capaian Produksi Ikan Konsumsi Air Payau Hasil Budi Daya Triwulan 3
Tahun 2025

_Terwujudnya Layanan Dukungan Manajemen yang Baik Lingkup BPBAP Situbondo

-Ikan Konsumsi air payau hagil budi daya yang diproduksi satker BPBAP Situbondo (kg)

2024 2025 % Capaian % Pertumbuhan

Realisasi Target Realisasi Capaian Tahun 2025 2024-2025

terhadap terhadap target terhadap capaian pada
TW3  Tahun 2024 Tahunan TW 3 TW 3 .
target TW 3*) Tahunan periode yang sama

40.757 40.050 - - 0,00% 0,00%

Ikan Konsumsi air payau hasil budi daya yang diproduksi
satker BPBAP Situbondo (kg)

Realisasi Keglatan 2019 - 2025 (Triwulan 3)

DI 2 202 1205 RN
EaREEC

4
*) Persentase capaian tertinggi berdasarkan data pada https://kinerjaku.kkp.go.id/
*) Merupakan IKU Baru (Tahun 2025)

30.013,82 19.941,92 41.708,75 0

1. Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan 3 dan tahunan (2025)

Target yang ditetapkan Tahun 2025 untuk indikator kegiatan ini adalah 40.050
(kg), indikator ini diukur semesteran, sehingga tidak ada target Triwulan 3.

Pada periode Triwulan 3, indikator ini tidak ada capaian kegiatan, sehingga
tidak bisa dibandingkan dengan target Triwulan 3 dan tidak dapat dibandingkan
dengan target Tahun 2025.

2. Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan 3 dan tahunan (2024)

Indikator kinerja “lkan Konsumsi Air Payau Hasil Budi Daya yang Diproduksi
Satker BPBAP Situbondo” tidak terdapat pada Perjanjian Kinerja Tahun 2024. IKU
ini merupakan IKU baru Tahun 2025. Sehingga tidak bisa dibandingkan capaiannya
dengan Tahun 2024.
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3. Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya

Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan yang diperoleh satker
BPBAP Situbondo dibandingkan dengan capaian pada satker lain (UPT BLU DJPB).
IKU ini khusus untuk UPT yang sudah bertransformasi menjadi Badan Layanan
Umum (BLU) Lingkup DJPB. Ada 3 UPT yang merupakan Instansi BLU yaitu BPBAP
Situbondo, BBPBAP Jepara dan BLUPPB Karawang.

Tabel 27. Perbandingan Capaian Produksi lkan Konsumsi Air Payau Hasil Budi Daya
Triwulan 3 Lingkup UPT BLU DJPB

UPT T:z[:gne;n Capaian % Capaian Thd Target
BPBAP Situbondo 40.050 - 54,28%
BBPBAP Jepara 28.756 - 0,00%
BLUPPB Karawang 154.736 - 0,00%

Pada Triwulan 3 tidak ada capaian kegiatan. Capaian ini sama dibandingkan
capaiannya dengan UPT air payau DJPB lainnya yang memiliki indikator kinerja
yang sama, yaitu BBPBAP Jepara, dan BLUPPB Karawang, yang belum ada data
produksi karena pengukurannya bersifat tahunan

4. Realisasi Anggaran

Dukungan APBN untuk IKU ini sesuai pada kertas kerja atau RKA-K/L yaitu
sebesar Rp. 2.332.268.000,- Selanjutnya pada tanggal 5 Mei 2025 terdapat revisi
penambahan anggaran kegiatan menjadi Rp. 4.132.268.000,- dan Revisi DIPA VII
tanggal 14 Juli menjadi Rp. 6.132.268.000,- dengan blokir anggaran Rp.
1.051.920.000,- (25,46%).

Hingga Triwulan 3 telah ada realisasi anggaran sebesar Rp. 3.170.365.644,-
atau 51,7% realisasi serapan anggaran. Penggunaan anggaran untuk Pengadaan
Pakan Pembesaran Udang Rp. 2.111.140.000,- dan Pengadaan Benih Udang Rp.
360.000.000,-. Pengadaan Kincir Rp. 95.682.000,- Pengadaan Pompa dan Mesin
Rp. 516.027.360,- Pakan Calin Udang dan Perjalanan mendukung kegiatan prioritas
Rp. 74.720.284,-.

67

(© os16811212 ) @ BPBAP SITUBONDO  (G) @bpbapsitubondo_official Y @DJPB_SITUBONDO ¢) @bpbapsitubondo




-1 Ki Tri KKP £t
BPBAPS - LKj Triwulan 3 o P BLU

5.

Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/ Kegagalan Kinerja

Faktor yang dapat menunjang keberhasilan pencapaian IKU ini adalah :

Padat tebar yang digunakan untuk budi daya udang cukup optimal dengan
mempertimbangkan carrying capacity dengan total penebaran 37.500 ekor per
kolam luasan 300 m? (padat tebar 125 ekor/m?).

Pakan yang digunakan sudah memenuhi SOP yaitu penggunaan pakan dengan

kandungan protein yang ideal (Protein 38% crumble, dan protein 36% pellet).
Faktor yang dapat menunjang kegagalan pencapaian IKU diantaranya

kualitas air media budi daya dan kualitas pakan yang digunakan. Kualitas yang
buruk bisa mempengaruhi Kesehatan udang dan kepiting budidaya. Kendala
pada proses budi daya Triwulan 3 adalah terjadinya kerusakan pompa air laut
sehingga tidak bisa melakukan pergantian air selama 2 hari dan menyebabkan
kualitas air menurun dan udang stress sehingga udang terkena AHPND dan
WFD dan penurunan ADG menjadi 0,12 (Pada kondisi normal AND 0,25 - 0,3).
Rendahnya serapan anggaran karena adanya kebijakan efisiensi anggaran
sesuai Instruksi Presiden (Inpres) Nomor 1 Tahun 2025 tentang Efisiensi
Belanja dalam Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara dan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2025 sebesar
25,46%.

Analisa Kegiatan Penunjang Kinerja

Dukungan fasilitas sarana dan prasarana pendukung budidaya misalnya kolam

budidaya, pompa, blower dan genset, serta telah tersedia SOP budi daya udang

vaname di BPBAP Situbondo menjadi faktor penunjang keberhasilan pencapaian

IKU.

7.

a.

Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Sebelumnya
Terkait tindaklanjut rekomendasi Triwulan 2 :

Telah melanjutkan proses produksi (pemeliharaan udang vaname dan

kepiting).
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8. Kendala Kegiatan
Tidak ada kendala selama proses produksi.
9. Rekomendasi Rencana Aksi Triwulan Selanjutnya

Rekomendasi tindak lanjut untuk Triwulan 4 Tahun 2025 adalah melanjutkan

proses produksi (pemeliharaan udang vaname dan kepiting).

10. Dokumentasi

abupaten Situbondo

Jawa Tifr g B e " Jawa Timur

Gambar 12. Kegiatan Pemeliharaan Udang Vaname di Instalasi Pecaron
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SK 2. Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya lkan Air Laut

IKU 9. Produksi Calon Induk Unggul Ikan Air Laut untuk Operasional
BPBAP Situbondo (ekor)

° Definisi

Jumlah produksi calon induk unggul ikan air laut yang dilaksanakan oleh
BPBAP Situbondo yang meliputi calon induk dari komoditas ikan air laut untuk
operasional di BPBAP Situbondo.

Capaian IKU ini diperoleh berdasarkan jumlah produksi calon induk ikan air laut
untuk operasional berdasarkan Laporan Kegiatan Produksi Calon Induk Unggul Ikan
Air Laut BPBAP Situbondo.

o Capaian Kinerja
Kegiatan yang telah dilakukan pada Triwulan 3 Tahun 2025 untuk mendukung
capaian indikator ini adalah :

a. Produksi calon induk ikan laut (kakap putih) masih dalam proses pemeliharaan

dengan ukuran saat ini (Triwulan 3) adalah 200 gram sebanyak 4.600 ekor.

Hasil Perhitungan Capaian
Tabel 28. Capaian Produksi Calon Induk Unggul Ikan Air Laut Triwulan 3 Tahun 2025

Terwujudnya Layanan Dukungan Manajemen yang Baik Lingkup BPBAP Situbondo
Produksi Calon Induk Unggul Ikan Air Laut untuk operasional BPBAP Situbondo (Ekor)

2024 2025 % Capaian % Pertumbuhan
Realisasi Target Realisasi Capaian Tahun 2025 2024-2025
Tahun terhadap terhadap target terhadap capaian pada
s 2024 e PR e target TW 3%) Tahunan periode yang sama
621 4.453 - - 0,00% 0,00%

Produksi Calon Induk Unggul Ikan Air Laut untuk operasional
BPBAP Situbondo (Ekor)

Realisasi Keglatan 2019 - 2025 (Triwulan 3)

*) Merupakan IKU Baru (Tahun 2025)
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1. Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan 3 dan tahunan (2025)

Target yang ditetapkan Tahun 2025 untuk indikator kegiatan ini adalah 4.453
(Ekor). Pada periode Triwulan 3 ini belum terdapat output kegiatan, dikarenakan
untuk indikator kinerja kegiatan ini pengukurannya dilaksanakan pada akhir periode
kegiatan. Capaian IKU ini diukur pada periode tahunan. Berdasarkan hal tersebut,

maka belum bisa dibandingkan dengan target Triwulan 3 maupun target tahunan.
2. Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan 3 dan tahunan (2024)

Indikator kinerja “Produksi Calon Induk Unggul Ikan Air Laut untuk Operasional
BPBAP Situbondo” tidak terdapat pada Perjanjian Kinerja Tahun 2024. IKU ini
merupakan IKU baru Tahun 2025.

Belum ada capaian IKU ini pada Triwulan 3 Tahun 2024. Produksi calon induk
unggul memerlukan waktu pemeliharaan lama, sampai mencapai standar ukuran
sesuai persyaratan petunjuk teknis. Sehingga capaian Triwulan 3 Tahun 2024 dan

Triwulan 3 Tahun 2025 adalah sama, yaitu belum ada output kegiatan.

Oleh karena itu capaian indikator kinerja calon induk unggul ikan air laut yang
diproduksi Triwulan 3 tahun 2025 belum dapat dibandingkan dengan capaian yang
sama pada Triwulan 3 tahun 2024 maupun dengan capaian Tahun 2024.

3. Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya

Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan yang diperoleh satker
BPBAP Situbondo dibandingkan dengan capaian pada satker lain (UPT Air Payau)
lingkup DJPB.

Tabel 29. Perbandingan Capaian Produksi Calon Induk |kan Air Laut Triwulan 3
Lingkup UPT DJPB

UPT Target Tahunan Capaian % Capaian Thd Target
BPBAP Situbondo 4.453 - 0,00%
BPBAP Takalar” - - -
BPBAP Ujung Batee 199 - 0,00%
BBPBAP Jepara’ - - =

*) UPT Payau dan tidak memiliki target kinerja tersebut
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Capaian Triwulan 3 mencapai 0% dari target tahunan. Capaian ini jika

dibandingkan capaiannya dengan UPT air payau DJPB lainnya adalah sama
dengan capaian UPT BPBAP Ujung Batee, keduanya masih 0% capaian terhadap
target tahunan. Sedangkan UPT BPBAP Takalar dan BBPBAP Jepara tidak memiliki

target kinerja tersebut.

4. Realisasi Anggaran

Dukungan APBN untuk IKU ini sesuai pada kertas kerja atau RKA-K/L yaitu
sebesar Rp. 1.202.344.000,- dengan blokir anggaran sebesar Rp. 1.139.100.000,-
(94,74%).

Realisasi anggaran hingga Triwulan 3 adalah sebesar Rp. 51.970.000,- atau
4,32% yang digunakan untuk operasional pemeliharaan berupa pembelian pakan

ikan rucah.
5. Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/ Kegagalan Kinerja

Faktor yang dapat menunjang keberhasilan pencapaian IKU ini adalah : kualitas

pakan dan suplai air laut sebagai media pemeliharaan.

Faktor yang dapat menunjang kegagalan pencapaian IKU ini adalah

ketersediaan pakan dan kualitas pakan.

Kebijakan efisiensi anggaran di Triwulan 2 mempengaruhi proses produksi
calon induk ikan air laut karena sarana dan prasarana membutuhkan pemeliharaan
sehingga kegiatan produksi calon induk ikan air laut belum optimal dengan blokir

anggaran 94,74%.

6. Analisa Kegiatan Penunjang Kinerja

Faktor penunjang kinerja budi daya calon induk ikan laut misalnya ketersediaan

teknologi budi daya, SOP budi daya calon induk serta fasilitas kolam budidaya.
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7. Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Sebelumnya
Terkait tindaklanjut rekomendasi Triwulan 2 :

a. Melanjutkan kegiatan pemeliharaan calon induk ikan laut (kakap putih), ukuran
saat ini 200 gram 4.600 ekor.

8. Kendala Kegiatan
Tidak ada kendala selama proses produksi.
9. Rekomendasi Rencana Aksi Triwulan Selanjutnya

Rekomendasi tindak lanjut untuk Triwulan 4 Tahun 2025 adalah melanjutkan
kegiatan pemeliharaan sesuai SOP dengan target hingga ukuran 300 gram di

Triwulan 4.
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IKU 10. Benih Ikan Air Laut yang Diproduksi BPBAP Situbondo (ekor)
o Definisi

Jumlah produksi benih ikan air laut yang dilaksanakan oleh BPBAP Situbondo
diukur triwulanan dengan cara merekapitulasi jumlah benih ikan air laut yang
diproduksi untuk operasional UPT BPBAP Situbondo, termasuk jika didalamnya

terdapat lebih dari satu jenis benih yang diproduksi.

o Capaian Kinerja

Kegiatan yang telah dilakukan pada Triwulan 3 Tahun 2025 untuk mendukung
capaian indikator ini adalah :

a. Telah memproduksi benih ikan laut sebanyak 159.734 ekor

Tabel 30. Produksi Benih lkan Laut Triwulan 3 Tahun 2025

1 Kerapu Cantang 67.364
2 Kakap Putih 92.370
Jumlah Total 159.734

Hasil Perhitungan Capaian
Tabel 31. Capaian Produksi Calon Induk Ikan Air Laut Triwulan 3 Tahun 2025

Terwujudnya Layanan Dukungan Manajemen yang Baik Lingkup BPBAP Situbondo
Benih Ikan Air Laut yang diproduksi satker BPBAP Situbondo (Ekor)

2024 2025 % Capaian 9% Pertumbuhan
Realisasi Target Realisasi Capaian Tahun 2025 2024-2025
Tahun terhadap terhadap target terhadap capaian pada
R 2024 e e e target TW 3*) Tahunan periode yang sama
66.085 144.415 170.811 100.000 159.734 120,00% 93,52% 141,71%

Benih Tkan Air Laut yang diproduksi
satker BPBAP Situbondo (Ekor)

Realisasi Keglatan 2019 - 2025 (Triwulan 3)

1.175.313 495.061 990.455 348.493 144.415 159.734

*) Persentase capaian tertinggi berdasarkan data pada https://kinerjaku.kkp.go.id/
*) Merupakan IKU Baru tahun 2025

554.456

y
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1. Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan 3 dan tahunan (2025)

Target yang ditetapkan Tahun 2025 untuk indikator kegiatan ini adalah
170.811 (Ekor) atau 100.000 ekor pada Triwulan 3.

Pada periode Triwulan 3 indikator ini telah tercapai sebanyak 159.734 ekor
atau sebesar 159,73% (persentase asli) atau 120% (berdasarkan perhitungan

persentase capaian tertinggi data pada https://kinerjaku.kkp.go.id/) dari target

Triwulan 3.

Capaian ini jika dibandingkan dengan target tahunan, maka telah mencapai
93,52% dari target Tahun 2025.

2. Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan 3 dan tahunan (2024)

Indikator kinerja “Benih lkan Air Laut yang Diproduksi BPBAP Situbondo” tidak
terdapat pada Perjanjian Kinerja Tahun 2024. IKU ini merupakan IKU baru Tahun
2025. Namun Tahun 2024 juga melakukan kegiatan produksi benih ikan laut, untuk
mendukung tupoksi BPBAP Situbondo serta sebagai salah satu bentuk layanan BLU
BPBAP Situbondo.

Capaian Triwulan 3 Tahun 2025 jika dibandingkan dengan capaian Triwulan 3
Tahun 2024, sebanyak 241,71%. Capaian ini lebih banyak dari produksi benih
Triwulan 3 Tahun 2024 sebanyak 66.085 ekor benih ikan laut.

Jika dibandingkan dengan capaian Tahun 2024, maka Capaian Triwulan 3
Tahun 2025 mencapai 110,61%. Capaian Tahun 2024 sebanyak 144.415 ekor yaitu
produksi benih kerapu cantang (pembenihan dan pendederan), kakap putih
(pembenihan dan pendederan), dan kakap merah (pembenihan) yang seluruhnya
digunakan untuk PNBP.

Persentase pertumbuhan produksi benih ikan laut di BPBAP Situbondo
Triwulan 3 Tahun 2025 mengalami peningkatan 141,71%.

3. Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya

Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan yang diperoleh satker
BPBAP Situbondo dibandingkan dengan capaian pada satker lain (UPT Air Payau)
lingkup DJPB.
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Tabel 32. Perbandingan Capaian Produksi Benih Ikan Air Laut Triwulan 3 Lingkup

UPT DJPB

UPT Target Tahunan Capaian % Capaian Thd Target
BPBAP Situbondo 170.811 159.734 93,52%
BPBAP Takalar 19.073 - -
BPBAP Ujung Batee 84.586 190.650 225,39%
BBPBAP Jepara’ - - -

*) UPT Payau dan tidak memiliki target kinerja tersebut

Capaian ini jika dibandingkan capaiannya dengan UPT air payau DJPB
lainnya dengan indikator kinerja yang sama, berada di urutan kedua. Urutan capaian
dari yang tertinggi terhadap target tahunan adalah UPT BPBAP Ujung Batee
(225,39%), BPBAP Situbondo (93,52%). Sedangkan BPBAP Takalar tidak ada
target dan capaian di Triwulan 3. Capaian ini tidak bisa dibandingkan dengan
BBPBAP Jepara karena tidak memiliki target kinerja ini.

4. Realisasi Anggaran

Dukungan APBN untuk IKU ini sesuai pada kertas kerja atau RKA-K/L yaitu
sebesar Rp. 990.706.000,-. Selanjutnya pada tanggal 5 Mei 2025 terdapat revisi
penambahan anggaran menjadi Rp. 9.530.706.000,-. dan Revisi DIPA VIl tanggal 14
Juli menjadi Rp. 11.095.706.000,- dengan blokir anggaran Rp. 857.890.000,-
(9,00%).

Pembagian penggunaan anggaran adalah sebagai berikut:

a. Dukungan IKU Benih lkan Laut : Rp. 1.380.706.000,-.

e Semula dialokasikan Rp. 990.706.000,- kemudian menjadi Rp.
1.380.706.000,-. Dengan realisasi anggaran Triwulan 3 adalah sebesar Rp.
392.728.900,- yang digunakan untuk Pengadaan pakan Benih lkan Air Laut
Rp. 270.038.900,- dan Pengadaan telur Kerapu Rp. 8.000.000,-, Pengadaan
Benih dan Pakan Rucah Kepiting Rp. 56.120.000,- dan Pakan Rucah
Produksi Benih Ikan Rp. 48.570.000,-

e Capaian realisasi anggaran sebesar 28,44% dari target anggaran benih ikan
laut (Rp. 1.380.706.000,-) atau sebesar 3,54% dari anggaran total (Rp.
11.095.706.000,-).
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e Total serapan anggaran akun 567350 (Benih lkan Laut yang diproduksi)

untuk mendukung kegiatan Produksi Benih dan Penyediaan BBL telah
terserap Rp. 9.123.928.298,- atau 83,23% dari total anggaran Rp.
11.095.706.000,-.

b. Dukungan IKU Penyediaan BBL : Rp. 9.715.000.000,-.
Penambahan nilai PAGU ini disebabkan adanya kegiatan Penyediaan BBL yang
tidak tersedia anggaran khusus sehingga dimasukkan dalam akun 567350
(Benih lkan Laut yang diproduksi). Dan akan dibahas pada bahasan IKU 13.
Penyediaan BBL.

5. Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/ Kegagalan Kinerja
Faktor yang dapat menunjang keberhasilan pencapaian IKU ini adalah :

a. Pegawai disiplin menerapkan SOP budi daya benih ikan kerapu cantang dan

kakap putih.
Faktor yang dapat menunjang terjadinya kegagalan adalah :

a. Keterbatasan stok telur kerapu cantang akibat tidak adanya produksi sperma
kerapu kertang, sehingga tidak bisa memproduksi benih kerapu cantang.
Sehingga anggaran yang biasanya digunakan untuk pembelian pakan saja,
maka juga dialokasikan untuk pembelian telur.

b.  Efisiensi anggaran menyebabkan keterbatasan suplai pakan induk ikan air laut

sehingga kualitas induk menurun dan berakibat produksi telur terhambat.
6. Analisa Kegiatan Penunjang Kinerja

Faktor penunjang kinerja budi daya ikan misalnya ketersediaan teknologi budi
daya, fasilitas kolam budi daya induk dan benih, sarana pendukung lainnya, akses
informasi pasar dan harga benih ikan laut, serta akses transportasi untuk distribusi

hasil panen yang sangat baik.
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7. Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Sebelumnya

Terkait tindaklanjut rekomendasi Triwulan 2 :

a. Telah melanjutkan proses produksi benih ikan air laut untuk memenuhi target
tahunan. Telah dilakukan produksi benih ikan kakap putih sebanyak 20.100
ekor pada bulan Agustus untuk PNBP.

b. Kegiatan pemeliharaan benih dengan membeli telur kerapu cantang dari HSRT.

8. Kendala Kegiatan

Kendala selama proses produksi adalah tidak ada produksi telur cantang pada
Triwulan 1 s.d Triwulan 3 karena tidak ada produksi sperma induk kertang, serta
produksi telur ikan air laut (kerapu dan kakap) terganggu karena kurang suplai pakan

akibat efisiensi anggaran sehingga induk ikan tidak bertelur.
9. Rekomendasi Rencana Aksi Triwulan Selanjutnya

Rekomendasi tindak lanjut untuk Triwulan 4 Tahun 2025 adalah :
a. Akan melanjutkan proses produksi benih ikan air laut untuk memenuhi target

tahunan

10. Dokumentasi
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Gambar 13. Kegiatan Pembenihan Ikan Kakap Putih
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IKU 11. Sampel Surveilan AMR yang Diuji Satker BPBAP Situbondo
(sampel)

° Definisi

Jumlah sampel uji di laboratorium lingkup BPBAP Situbondo dalam rangka
pelayanan kesehatan ikan dan lingkungan yang terdiri dari pengujian Resistansi
antimikroba adalah suatu keadaan dimana mikroorganisme mampu untuk bertahan
pada dosis terapi senyawa antimikroba, sehingga mikroorganisme tersebut masih
mampu berkembang, mengurangi keampuhan obat, meningkatkan risiko
penyebaran penyakit, memperparah, dan menyebabkan kematian dalam tindakan
pengobatan pada manusia, hewan, ikan, dan tumbuhan. Pengendalian Resistansi
Antimikroba (Antimicrobial Resistance/AMR) merupakan aktivitas yang ditujukan
untuk mencegah dan/atau menurunkan adanya kejadian mikroba resistan. Sesuai
dengan INPRES No 4 Tahun 2019 tentang Peningkatan Kemampuan Dalam
Mencegah, Mendeteksi, dan Merespons Wabah Penyakit, Pandemi Global, dan
Kedaruratan Nuklir, Biologi, dan Kimia serta Peraturan Menteri Koordinator Bidang
Pembangunan Manusia dan Kebudayaan Nomor 7 Tahun 2021 tentang Rencana
Aksi Nasional Pengendalian Resistansi Antimikroba (RAN PRA) Tahun 2020-2024,
dimana KKP dalam hal ini Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya berkontribusi
dalam pengendalian resistansi antimikroba pada sektor kesehatan ikan, salah satu
strategi pada RAN PRA tahun 2020-2024 adalah peningkatan pengetahuan dan
bukti ilmiah melalui surveilans dan penelitian. Jumlah sampel ikan yang dilakukan
pengujian resistansi antimikroba oleh BPBAP Situbondo untuk mengetahui tingkat
resistansi mikroba akibat penggunaan antimikroba. Semakin kecil tingkat resistansi
mikrobanya, semakin bagus pengendalian resistansi antimikrobanya.

Capaian IKU ini diperoleh berdasarkan jumlah sampel survailen Anti Microbial
Resistance (AMR) BPBAP Situbondo.
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. Capaian Kinerja

Kegiatan yang telah dilakukan pada Triwulan 3 Tahun 2025 untuk mendukung

capaian indikator ini adalah :

a. Telah dilakukan pengujian sampel AMR yang berasal dari sampel kegiatan
produksi internal maupun stakeholder yang mengujikan sampel ke BPBAP
Situbondo

b. Telah dilakukan pengambilan sampel dan pemurnian isolat bakteri target (V.
parahaemolyticus) dengan Chrome Agar namun belum dilakukan identifikasi
dengan PCR.

Hasil Perhitungan Capaian

Tabel 33. Capaian Pengujian Sampel Surveilan AMR Triwulan 3 Tahun 2025

Terwujudnya Layanan Dukungan Manajemen yang Baik Lingkup BPBAP Situbondo
Sampel Surveilan AMR yang diuji satker BPBAP Situbondo (Sampel)

2024 2025 % Capaian 9% Pertumbuhan
Realisasi Target Realisasi Capaian Tahun 2025 2024-2025
terhadap .
TW 3 Tahun Tahunan TW 3 TW 3 target TW terhadap target terhafiap capaian pada
2024 3 %) Tahunan periode yang sama
70 70 22 10 26 120,00% 118,18% -62,86%

Sampel Surveilan AMR yang diuji
satker BPBAP Situbondo (Sampel)

Realisasi Keglatan 2019 - 2025 (Triwulan 3)

82 70 26

*) Persentase capaian tertinggi berdasarkan data pada https://kinerjaku.kkp.go.id/

1. Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan 3 dan tahunan (2025)
Target yang ditetapkan Tahun 2025 untuk indikator kegiatan ini adalah 22
(Sampel) dengan target Triwulan 3 adalah 10 sampel.
Pada periode Triwulan 3 ini tercapai 26 sampel atau 260% (persentase asli)
atau 120% (berdasarkan perhitungan persentase capaian tertinggi data pada
https://kinerjaku.kkp.go.id/) dari target Triwulan 3.
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Capaian ini jika dibandingkan dengan target tahunan, maka telah mencapai
118,18% dari target Tahun 2025.

2. Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan 3 dan tahunan (2024)

Realisasi pengujian sampel AMR Triwulan 3 tahun 2024 sebanyak 70 sampel.

Sedangkan capaian Triwulan 3 Tahun 2025 sebesar 26 sampel.

Capaian di Triwulan 3 Tahun 2025, jika dibandingkan capaian terhadap capaian
Triwulan 3 Tahun 2024, maka baru mencapai 37,14% dan juga baru mencapai
37,14% dibandingkan capaian Tahun 2024.

Persentase pertumbuhan kegiatan pengujian sampel Triwulan 3 tahun 2025
terhadap periode yang sama di Tahun 2024 adalah mengalami penurunan sebesar
62,86%. Hal ini disebabkan adanya efisiensi anggaran sehingga pengambilan

sampel di lapangan belum bisa dilakukan dengan maksimal.

3. Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya

Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan yang diperoleh satker
BPBAP Situbondo dibandingkan dengan capaian pada satker lain (UPT Air Payau)
lingkup DJPB.

Tabel 34. Perbandingan Capaian Pengujian Sampel Surveilan AMR Triwulan 3
Lingkup UPT DJPB

UPT Target Tahunan Capaian % Capaian Thd Target
BPBAP Situbondo 22 26 118,18%
BPBAP Takalar 15 18 120,00%
BPBAP Ujung Batee 14 14 100,00%
BBPBAP Jepara 27 - 0,00%

Capaian Triwulan 3 mencapai 260% dari target triwulan atau 118,18% dari
target tahunan. Capaian ini jika dibandingkan capaiannya dengan UPT air payau
DJPB lainnya merupakan urutan kedua. Urutan capaian tertinggi terhadap target
tahunan adalah UPT BPBAP Takalar (120,00%), BPBAP Situbondo (118,18%), dan
BPBAP Ujung Batee (100,00%), sementara BBPBAP Jepara (0%) hal ini
dimungkinkan karena belum ada target di Triwulan 3.
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Realisasi Anggaran

Dukungan APBN untuk IKU ini sesuai pada kertas kerja atau RKA-K/L yaitu

sebesar Rp. 20.108.000,- hingga Triwulan 3 telah terealisasi sebanyak Rp.

15.747.050,- atau terserap 78,31% yang digunakan untuk pengadaan bahan

pengujian.

5.

Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/ Kegagalan Kinerja

Faktor yang dapat menunjang keberhasilan pencapaian IKU ini adalah :
Sampel yang diuji AMR berasal sampel eksternal berupa PL udang dan Induk
udang vaname, dan sampel internal berupa udang tambak (DOC 30-90)

Kemurnian bakteri uji dan Penggunaan Quality control

Faktor yang dapat menunjang terjadinya kegagalan adalah :

Kesalahan interpretasi hasil uji sehingga perlu memperhatikan SOP penguijian,
utamanya pada beberapa titik kritis yaitu waktu pengujian yang tidak sesuai
metode, ketebalan agar media uji, dan cara pengambilan bakteri yang telah di

bandingkan dengan McFarland.

Analisa Kegiatan Penunjang Kinerja

Faktor penunjang kinerja pengujian AMR misalnya ketersediaan fasilitas

laboratorium dan sarana prasarana pendukung, ketersediaan bahan uji, serta

ketersediaan SOP pengujian sampel AMR.

7.

Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Sebelumnya

Terkait tindaklanjut rekomendasi Triwulan 2 :

a. Telah dilakukan pengambilan sampel di Kabupaten Banyuwangi

Kendala Kegiatan

Bahan uji AST belum datang dan dijadwalkan akan datang pada Bulan Oktober

sehingga kegiatan Triwulan 3 baru dilakukan uji pemurnian bakteri.
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9. Rekomendasi Rencana Aksi Triwulan Selanjutnya

Melanjutkan pengambilan sampel langsung ke lapangan (Kabupaten
Probolinggo, Pasuruan, Gresik dan Sidoarjo) serta melanjutkan identifikasi PCR
(bakteri target V. parahaemolyticus) dan pengujian AST.

10. Dokumentasi
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Gambar 14. Kegiatan Pengambilan Sampel dan Pengujian Sampel AMR
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IKU 12. Sosialisasi/Diseminasi/Bimtek Bidang Perikanan Budi Daya
Satker BPBAP Situbondo (orang)

. Definisi

Salah satu upaya penyebaran dan pengembangan teknologi perikanan budi
daya adalah melalui kegiatan diseminasi Bidang Perikanan Budi Daya. Kegiatan
penyelenggaraan Sosialisasi/Diseminasi/Bimtek Bidang Perikanan Budi Daya yang
dimadsud adalah kegiatan Sosialisasi/Diseminasi/Bimtek yang diselenggarakan
oleh UPT BPBAP Situbondo.

Capaian indikator kinerja ini diukur berdasarkan orang yang mengikuti

kegiatan sosialisasi/Diseminasi/Bimtek.

. Capaian Kinerja
Belum ada kegiatan yang dilaksanakan untuk mendukung capaian kinerja IKU

ini.

Hasil Perhitungan Capaian

Tabel 35. Capaian Sosialisasi/Diseminasi/Bimtek Bidang Perikanan Budi Daya
Triwulan 3 Tahun 2025

Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Ikan Air Laut

Sosialisasi/Diseminasi/Bimtek Bidang Perikanan Budi Daya satker BPBAP Situbondo
(Orang)

2024 2025 % Capaian 9% Pertumbuhan
Realisasi Target Realisasi Capaian Tahun 2025 2024-2025
Tahun terhadap terhadap target terhadap capaian pada
iy 2024 aliina e e target TW 3 Tahunan periode yang sama
420 500 - - 0,00% 0,00%

Sosialisasi/Diseminasi/Bimtek Bidang Perikanan Budi Daya
satker BPBAP Situbondo (Orang)

Realisasi Keglatan 2019 - 2025 (Triwulan 3)

420 0
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1. Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan 3 dan tahunan (2025)

Target yang ditetapkan Tahun 2025 untuk indikator kegiatan ini